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Judul Skripsi : Pengaruh Label Halal Dan Label BPOM Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Makanan Kemasan (Studi Pada M ahasiswa Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam IAIN Palu)

Label halal dan label bpom merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
kehidupan masyrakat. Keduan-duanya memiliki tugas yang sama yakni melindungi
konsumen, baik konsumen yang muslim maupun non muslim. memilih produk
makanan yang memiliki label haa dan BPOM menjadi saah satu bahan
pertimbangan bagi konsumen dalam memilih produk makanan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah secara parsial
Apakah label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk makanan
kemasan pada mahasi swa fakultas syariah dan ekonomi isslam IAIN Palu ? dan secara
simultan Apakah kedua-duanya berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
makanan kemasan pada mahasi swa fakultas syariah dan ekonomi islam IAIN Palu ?,

Penellitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel yaitu startifid random sampling, dengan jumlah responden 93 orang atau
mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggnakan kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan jenis penelitian yakni kuantitatif dengan uji validitas,
regeresi linier berganda, uji T, uji F.

Hasil andisis data menunjukkan bahwa label hala Berdasarkan hasil
perhitungan statistik bahwa variabel tentang label halal memiliki thiwung 4,669 > nilai
ttabel 1,986 dengan ini menjelaskan secara parsial label halal ( X1) berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian label BPOM berdasarkan hasil perhitungan
statistik bahwa variabel tentang label BPOM memiliki thitung 3,482 > nilai tane 1,986.
Maka berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembellian. Hasil analisis
data secara sSimultan berdasarkan perhitungan statistik bahwa kedua-duanya
mamiliki pengruh positif terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil uji coba
ANOFA (Analiysis of varians) diperoleh nilai f hitung sebesar 35,117 > dari f-tabel
19,484

Dari kesimpulan yang diperoleh maka disarankan Bagi Mahasiswa Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam agar kiranya dalam pemilihan produk makanan kemasan,
label halal haruslah menjadi prioritas utama. Dengan kata lain mahasiswa harus lebih
peduli dengan produk-produk makanan dan minuman yang dikonsumsinya karena
masih banyak produk-produk yang tidak jelas yang beredar diluar sana. Tidak hanya
label halal, label BPOM juga sangatlah penting,sebuah badan yang melindungi
konsumen dari paroduk-produk berbahaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunitas muslim dunia telah membentuk segmen pasar yang potensia
dikarenakan pola khusus mereka dalam mengkonsusmsi suatu produk. Pola konsumsi
ini diatur dalam agjaran Islam yang disebut dengan syariat. Dalam gjaran syariat tidak
diperkenankan bagi kaum muslim untuk mengkonsumsi produk-produk tertentu
karena substansi yang dikandungnya atau proses yang menyertainya tidak sesuai
dengan gjaran syariat tersebut.

Ajaran tegas dalam syariat Islam untuk menghindari hal-hal yang dilarang
oleh Allah swt dan melaksanakan apa saja yang diperintahkan, membuat konsumen
muslim bukanlah konsumen yang permissiive (serba membolehkan) dalam pola
konsumsinya. Dalam melakukan aktifitas konsumsi, tentunya konsumen juga harus
memperhatikan halal maupun haram pada produk yang dikonsumsinya’
Sebagaimana Yang dijelaskan dalam a-Qur’an surat al-Bagarah (2): 168 sebagai

berikut:

E

G 5 ASAY Gl el 15a 8 WG Ula SR T 8 e 15K Ll
Terjemahnya:

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena

! Depertemen agama RI, Sistem Dan Penetapan Fatwa Produk Halal MUI ( Jakarta: 2003)



sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata bagimu”. (AL-Bagarah : 168
).?

Sdlainitu, pada QS Al Maidah (4): 88 juga dijelaskan mengenai perintah untuk
mengkonsumsi  makanan yang halal

Oy siae By T oAl S8 Bita SUS T 24857 U 155
Artinya:

“Dan makanlah makanan yang halal lagi bailk dari apa yang Allah telah
rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu berimannya
kepada-Nya”. (Al-Maidah : 88).”3

Produk-produk yang mendapat pertimbangan utama dalam proses
pemilihannya berdasarkan ketentuan syariat yang menjadi tolak ukur untuk konsumen
muslim adalah produk-produk makanan dan minuman yang halal. Ketidak inginan
masyarakat muslim untuk mengkonsumsi produuk-produk haram akan meningkatkan
keterlibatan yang lebih tingggi dalam proses pemilihan produk. Dengan begitu, akan
ada produk yang dipilih untuk konsumsi dan produk yang disisihkan akibat adanya
proses pemilihan tersebut. Proses pemilihannya sendiri akan menjadikan kehalalalan
sebagal parameter utamanaya.

Mata rantai dalam sistem pangan mulai dari memproduksi, mengolah,
mendistribusikan, menyiapkan sampai mengkonsumsi makanan berkaitan erat dengan

tingkat perkembangan, pendapatan dan karakteristik sosiokultur masyarakat. Sistem

2 Departemen Agama Republik Indoneia, Al-Qur’an dan terjemahan juz 1-30 (Penerbit Al-
Hidayah 1998), 41.

3bid.,176.



pangan pada penduduk kota berpenghasilan rendah lebih mengandalkan makanan
jajanan siap santap bermutu rendah yang belum tentu terjamin keamanannya.*

Perubahan teknologi produksi, sistem perdagangan internasional dan gaya
hidup konsumen tersebut pada realitasnya meningkatkan resiko dengan implikas
yang luas pada kesehatan dan keselamatan konsumen. Apabila terjadi produk sub
standar, rusak atau terkontaminasi oleh bahan berbahaya maka risiko yang terjadi
akan berskala besar dan luas serta berlangsung secara amat cepat.

Khusus di Indonesia konsumen muslim dilindungi oleh lembaga yang secara
khusus bertugas untuk mengaudit produk-produk yang dikonsumsi oleh konsumen
muslim di Indonesia. Lembaga ini adalah lembaga pengkajian pangan, obat-obatan
dan kosmetika Mgjelis Ulama Indonesia ( LPPOM-MUI ). Selain itu juga Indonesia
memiliki sistem pengawasan obat dan makanan (SisPOM) yang memiliki tujuan
mendeteksi, mencegah, dan mengawasi produk-poduk termasuk untuk melindungi
keamanan, keselamatan dan kesehatan konsumennya baik didalam maupun diluar
negeri. Nama badan tersebut adalah badan pengawasan obat dan makanan atau
disingkat dengan (BPOM). Lembaga ini juga memiliki jaringan Nasional dan
Internasional serta kewenangan penegakan hukum dan memiliki kredibilitas

profesional yang tinggi.>

“Winiati P Rahayu dkk, Keamanan Pangan, (Bogor : |PB Press, 2011), 129-130.
*http//www.pom.go.id, diakses pada tanggal 10 desember 2017.



Produk makanan yang halal dan lagi baik untuk dikonsms kiranya harus
diperhatikan oleh tigp muslim dalam m engkonsumsi tiap produk baik makanan

maupun minuman.

Konsumsi masyarakat terhadap produk-produk termaksud cenderung terus
meningkat, seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat termasuk pola
konsumsinya. Sementara itu pengetahuan masyarakat masih belum memadai untuk
dapat memilih dan menggunakan produk secara tepat, benar dan aman. Di lain pihak
iklan dan promosi secara gencar mendorong konsumen untuk mengkonsumsi secara

berlebihan dan seringkali tidak rasional.

Produk makanan dan minuman dalam kemasan harus mempunyai standard
yang ditentukan oleh pemerintah yaitu standarisasi dari BPOM (Badan Pengawas
Obat dan Makanan). Hal itu disebabkan karena makanan dan minuman dalam

kemasan umumnya mempunyai konsentrasi zat tertentu.

Dengan adanya lebel hala dan BPOM konsumen muslim dapat memastikan
produk mana sgja yang boleh mereka konsumsi, yaitu produk yang memiliki dan
mencantumkan lebel halal pada kemasannya. Secara teori, bagi para pemeluk agama
Islam yang taat, pilihlah produk makanan yang memiliki label hala dan didukung
oleh Badan Pengawasan Obat dan Makanan ( BPOM ).Dalam memilih produk
tertentu, ada seseorang yang selalu memperhatikan merek, label BPOM, dan label

Hala, tetapi ada konsumen yang selalu mempertimbangkan merek, BPOM, dan |abel



halal, tetapi ada juga konsumen yang tidak memandang hal-hal tersebut. Seperti yang
peniliti dapatkan saat wawancara kepada sebagian mahasiswa, ada beberapa dari
mereka yang selalu memperhatikan unsur-unsur yang ada pada produk yang mereka
beli, akan tetapi ada pula yag tidak begitu memperhatikan unsur yang ada dalam

produk tersebut, bahkan ada yang sama sekali tidak mengetahui apaitu BPOM.

Mahasiswa fakultas syariah dan ekonomi Islam IAIN Palu yang notabennya
adalah beragama Islam dapat menjadi perwakilan dari komunitas muslim yang
menjadi konsumen produk makanan. Mahasiswa adalah komunitas kritis jika ditinjau
dari sis informasi yang mereka peroleh dan kemampuan mereka untuk mencerna
informasi.Agar dapat memporoleh informasi yang jelas serta bukti ilmiah mengenai
bagaimana pengaruh label hala dan label BPOM terhadap keputusan pembelian
produk makanan dalam kemasan, perlu dilakukan suatu penilitian ilmiah.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian  produk
makanan kemasan pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

IAIN Palu ?

2. Apakah label BPOM berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
makanan kemasan pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

[AIN Palu ?



3. Apakah label hala dan label BPOM berpengaruh terhadap keputusan
pembelian produk makanan kemasan pada Mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam IAIN Palu ?

C. Tujuan dan kegunaanPenelitian
1. Tujuan

Adapun tujuan pada penulisan ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Apakah label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian
produk makanan kemasan pada mahasiswa fakultas syariah dan ekonomi Islam
IAIN Palu.

b. Untuk mengetahui Apakah label BPOM berpengaruh terhadap keputusan
pembelian  produk makanan kemasan pada mahasiswa fakultas syariah dan
ekonomi Islam IAIN Palu.

c. Untuk mengetahui Apakah label haa dan BPOM berpengaruh keputusan
pembelian produk makanan kemasan pada mahasiswa fakultas syariah dan
ekonomi Islam IAIN Palu

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan hasil penelitian ada dua hal, yaitu :1) Kegunaan untuk
mengembangkan ilmu/kegunaan teoritis; 2) Kegunaan praktis, yaitu membantu

memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada obyek yang diteliti.

a Secara Teoritis



Diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan tentang masalah yang
akan diteliti.

b.  SecaraPraktis
1) Bagi Pendliti

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat menambah ilmu
pencgetahuan, serta dapat memahami tentang produk halal dan label BPOM terhadap
keputusan pembelian masyarakat.

2) Bagi Masyarakat:

Penelitian ini diharapkan berfungs sebagai informasi serta pengetahuan
tentang produk berlabel halal dan BPOM terhadap keputusan pembelian masyarakat.
3) Bagi IAIN palu

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi koleks dan rujukan penelitian
berikutnya untuk para mahasiswa.

D. Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini

HALAL

Gambar 1.1

KEPUTUSA
N
PEMBELIA




E. Garis-GarisBesar |s

Adapun garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:

Bab 1 pendahuluan, pada bab ini meguraikan tentang latar bel akang masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, dan garis-garis besar isi.

Bab Il Kgjian pustaka, dalam bab ini peneliti menguraikan dan menjelaskan

tentang penelitian terdahulu, kajian teori, dan hipotesis.

Bab 111 Metode penelitian, dalam bab ini peneliti menguraikan tentang jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, populasi dan sampel penelitian, variable

penelitian,

BAB IV hasil pendlitian, bab ini membahas tentang profil,objek penelitian

pengujian, dan hasil hipotesis dan hasil analisis data.

BAB V penutup, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran

dari hasil analisis data.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh pendliti. Adapun
penilitian sebagai berikut:

Riska, tahun 2013 melakukan penelitian tentang” pengaruh label halal
terhadap keputusan pembelian produk makanan dalam kemasan pada mahasiswa
prodi STAIN Datokarama Palu.” Jurusan Ekonomi Islam, fakultas syaraiah dan
ekonomi Islam perbedaannya waktu penelitian dan analisis data sedangkan
persamaanya memiliki variabel independen yang sama yaitu label halal.®

Aang Gunaifi, tahun 2009 telah melakukan penilitian dengan judul”pengaruh
label halal terhadap minat beli konsumen di PT. Salsa Bela Jember.” Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh label halal terhadap minat beli
konsumen. Jenis penilitian ini adalah penilitian kuantitatif. Teknik analisis yang
dipakai adalah Regresi Linier sederhana. Alat analisis menggunaakan SPSS.
Berdasarkan hasil penilitian bahwa label halal memiliki pengaruh signifikan terhadap

minat beli. Adapun perbedaan dengan penilitian ini adalah Aang Gunaifi tidak

® Riska.”Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Dalam
Kemasan Paada Mahasiswa Prodi Ekonomi Islam Stain Datokarama Palu”.skripsi tidak diterbitkan
.Palu: Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah IAIN Palu. 2013.
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menggunakan variabel label BPOM, sedangkan persamaanya menggunakan variabel
halal.

Khirotin Nisak, tahun 2014 telah melakukan penilitian berjudul”Pengaruh
Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Dalam Kemasan Pada
Mahasiswa Jurusan Syariah Prodi Muamalah STAIN Jember”. Adapun tujuan
penilitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh label hala terhadap keputusan
pembelian. Jenis penilitian ini adalah regres linier sederhana. Alat andisis
menggunakan SPSS. Dan hasil penilitian adalah label halal mempengaruhi keputusan
pembelian. Perbedaan penilitian Khirutin Nisak dengan penilitian ini adalah hanya
memakal satu variabel dependen yakni label halal dan tidak menggunakan variabel
label BPOM. Dan jenis penilitian ini regresi berganda.’

Dyah Ayu Helida, tahun 2015 dengan judul penelitian” pengaruh label Ber
BPOM terhadap keputusan dan minat beli masyarakat desa wringin Bondowoso”.
Tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh produk ber BPOM terhadap
keputusan dan minat beli. Jenis penilitian ini adalah regresi linier sedehana. Alat
analisis adalah SPSS. Dan hasil penelitiannya ada pengaruh label BPOM terhadap

minat beli dan keputusan beli masyarakat. Adapun perbedaan dengan penilitian ini

" Khirotin Nisak, Pengaruh Label Hala Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan
Dalam Kemasan Pada Mahasiswa Jurusan Syariah Prodi Muamalah STAIN Jember”. Skripsi (Jember:
program strata satu Stain Jember tahun 2014 )www.pps.Unud.ac.id/skripsi/pdf.../unud-12383-
2314765-Skripsi.pdf (4 Desember 2017)
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adalah Dyah Ayu Helida dengan penelitian adalah Dyah tidak menggunakan variabel
Halal ®
B. Label Halal

1. Pengertian Label

label adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris “label” yang bararti “nama”
atau memberi nama”, sedangkan dalam terminologi materi ini merupakan setiap
keterangan mengenai pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya,
atau bentuk lain yang disertakan pada pangan, yang selanjutnya dalam peraturan

pemerintah disebut label.

Menurut William label adalah bagian sebuah produk yang membawa informasi
verbal tentang produk atau tentang penjualnya. Sebuah label bisa merupakan
bagian %Iari kemasan atau pula etiket ( tanda pengenal ) yang dicantumkan pada
produk.

“Hal yang sama dikemukakan angipora dalam bukunya mengatakan bahwa
label pada dasarnya dapat merupakan bagian dari sebuah kemasan (pembungkus) atau
dapat merupakan etiket lepas yang ditempelkan pada produk. Dengan demikian,
sudah sewgarnya kalau antara kemasan, merek dan label dapat terjadi suatu

hubungan yang erat”.

8 Dyah Ayu Helidah.” pengaruh label Ber BPOM terhadap keputusan dan minat beli
masyarakat desa wringin Bondowoso”. Jurnal Illmiah no 2 volume 13, juni 2015
http://download.astria.org/article.php?article=8297(8 desember 2017).

*William, J. S, Prinsip-Prinsip Pemasaran.( Jakarta: Erlangga,2004), 282.
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Pemberian label berkaitan erat dengan pengemasan. Label merupakan bagian
dari suatu produk yang menyampaikan informasi mengenai produk dan penjual.

Stanton membagi 1abel kedalam 3 (tiga) klasifikasinya:

a Bran Label yaitu merek yang diberikan pada produk atau dicantumkan pada
kemasan.
b. Descriptive Label yaitu label yang memberikan informasi objektif mengenai
penggunaan, konstruksi/pembuatan, perawatan/perhatian, dan kinerja produk.
c. Grade Labd yaitu label yang mengidentifikasi penilaian kualitas produk (
product’s judge quality ) dengan suatu huruf, angka, atau kata. misal buah-buahan
dalam kaleng diberi label kualitas A,B, dan C.*°

Mengacu pada klasifikasi 1abel yang diberikan oleh stantom, maka label halal
masuk dalam klasifikasi Descriptive Label yaitu label yang menginformasikan
tantang.
1) konstruks atau pembuatan produk yang sesuai dengan standar halal.
2) Ingredient atau bahan baku produk yang sesuai dengan standar halal.
3) Efek yang ditimbulkan (Other Characteristic) produk yang sesuai dengan standar

halal .

1%Retno Sulistiyowati.”labelisasi Halal” artikel ini diakses dari http://www.esgmagazine.com
padatanggal 15 desember 2017

| bid



13

Label memiliki kegunaan untuk memberikan informasi yang benar, jelas dan
lengkap baik megenai kuantitas, isi, kualitas maupun hal-hal lain yang diperlukan
mengenai barang yang diperdagangkan. Dengan adanya label konsumen akan
memperoleh informasi yang benar, jelas dan baik mengena kuantitas, isi, kualitas
mengenai barang/jasa beredar dan dapat menentukan pilihan sebelum membeli atau

mengkonsumsi barang dan jasa.

Hal ini tercantum dalam perundang-undangan produk halal pada Bab IV |abel

dan iklan pangan, pasal 30 yang berbunyi :

1) setigp orang yang memproduksi atau memasukkan kedalam wilayah
Indonesia, pangan yang dikemas untuk diperdagangkan wajib
mencantumkan ailabel pada,didalam dan atau dikemasan pangan.

2) Label, sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ), memuat sekurang-
kurangnya keterangan mengenai :

a) Nama produk

b) Daftar bahan yang digunakan

c) Berat bersih atauis bersih

d) Namadan alamat pihak yang memproduksi atau memasukan nama
panagan kedalam wilayah Indonesia

€) Keterangan tentang halal, dan

f) Tanggal, bulan, dan tahun kadaluarsa.
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3) Selain keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 2 ), pemerintah
dapat menetapkan keterangan lain yang wajib atau dilarang untuk

dicantumkan pada label pangan™

Keberadaan undang-undang tentang label dan iklan pangan ini dilengkapi
dengan kehadiran undang-undang no.8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen,
pasal (@) disebutkan:” hak konsumen adalah ha katas kenyamanan, keamanan, dan

keelamatan dalam mengkonsumsi barang dan jasa.*®
2. Pengertian Halal

Kata halalan, berasal dari bahasa Arab, berakar dari kata Hala, artinya
pembebasan atau tidak terikat. Secara etimologi kata halalan berarti hal-hal yang
boleh dan dapat dilakukan karena bebas dari atau tdak terikat dengan ketentuan-
ketentuan yang melarangnya.Dalam konteks pangan, makanan halal adalah makanan

yang boleh dikonsumsi, diproduksi dan dikomersialkan.***

Pengertian hala menurut Departemen  Agama yang dimuat dalam

KEMENAG RI NO.51 tahun 2001 tentang pemeriksaan dan penetapan pngan, halal

12H.Muhammad Amin Suma Undang — Undang Perdata Islam Dan Pereaturan Pelaksanaan
Lainnya Di Negara Hukum Indonesia( Jakarta: Rajawali Pres. 2008), 1275.

Blbid.,1231.

¥ Ahmad Warson Munawwir,kamus al-munawwir Arab Indonesia terlengkap. Edisi kedua
(Surabaya : pustaka progressif, 1997),291.

Riska.”Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Dalam
Kemasan Paada Mahasiswa Prodi Ekonomi Islam Stain Datokarama Palu”.skripsi tidak diterbitkan (
Palu; Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah IAIN Palu. 2013).14.
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adalah tidak mengandung unsur atau bahan haram atau dilarang untuk dikonsusmsi

umat Islam, dan pengolahannya tidak bertentangan dengan syariat Islam.®

Kehalalan merupakan masalah yang paling dahulu berhubungan dengan
manusia. Masalah tersebut telah ada semenjak manusia belum diturunkan kebumi dan
merupakan pelgaran pertama yang diterima yang dari Tuhan ketika Allah swt
menentukan kaidah kehalalan, dipertimbangkan pula kemampuan manusia dalam
bersabar terhadap sesuatu, maka dari itu Allah swt tidak menentukan tentang
kehaldlan pada udara, akan tetapi untuk makanan dan minuman serta hal-hal yang
dikonsumsi selain makanan dan minuman ( seperti : kosmetik, obat-obatan dan lain-
lain ) ditentukan kehalalannya.'’

3. Pengertian Label Hala

Label hala secara prinsip adalah label yang menginformasikan kepada
pengguna produk yang berlebel tersebut, bahwa produknya benar-benar halal dan
nutrisi-nutrisi yang dikandungnya tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan

secara syariah sehingga produk tersebut dapat dikonsumsi.*®

Menurut Rangkuti labelisasi halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan
halal pada kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud

berstatus sebagai produk halal. Label halal sebuah produk dapat dicantumkan pada

Swww.L ppommui.co.id diakses padatanggal 16 desember 2017.
YGhazali, benang tipis antara halal dan haram ( surabaya: putra pelajar,2003 ). 107.

¥Ahmad Haris.”halal dikemasan belum tentu halal dimakan”http;//www.harisashmad.com.
diakses padatanggal 4 januari 2018.
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sebuah kemasan apabila produk tersebut telah mendapatkan sertifikat halal oleh
LPPOM-MUI. Sertifikasi dan labelisasi halal bertujuan untuk memberikan kepastian
hukum dan perlindungan terhadap konsumen, serta meningkatkan daya saing produk

dalam negeri dalam rangka mendapatkan pendapatan nasional *°

Label halal yang ada pada kemasan produk yang beredar di Indonesia adalah
sebuah logo yang tersusun dari huruf-huruf Arab yang membentuk kata halal dalam

sebuah lingaran.?®

Label halal sebaga tanda atau bukti tertulis sebagai jaminan produk yang
halal dengan tulisan hala dalam huruf Arab, halal huruf latin dan nomor kode dari
menteri yang dikeluarkan atas dasar pemeriksaan hala dari lembaga pemeriksa halal
yang dibentuk/direkomendasikan MUI, fatwa hala dari MUI, sertifikat halal dari
MUI sebagai jaminan yang sah bahwa produk yang dimaksud adalah hala untuk

konsumsi serta digunakan oleh masyarakat sesuai dengan ketentuan syariah.?*

Label hala adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama Indonesia (MUI)

yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat 1slam. Serifikat halal

Rangkuti ,Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan
dalam Kemasan (Snack Merek Chitato) pada Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.( Skrips Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara. 2010),
8.http://www.astiedoen ac.id/31124577/1/ Adiztya.pdf diakses pada 7 januari 2018.

“Ahmad Haris.”halal dikemasan belum tentu halal dimakan”http://www.harisahmad.com.
diakses padatanggal 4 januari 2018.

“Departemen Agama, pedoman Fatwa Produk Halal ( proyek Pembinaan pangan halal Ditjen
Bimas Islam dan penyelenggaara Haji ).136.
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ini merupakan syarat untuk mendapatkan ijin pencantuman label halal pada kemasan
produk dari instansi pemerintah yang berwenang.

Produk yang halal adalah produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai
dengan syariat islam yaitu:
a. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi;

b. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti: bahan-bahan yang
berasal dari organ manusia, darah, kotoran-kotoran dan lain sebagainya;

c. Semua bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih menurut tata cara
syariat islam;

d. Semua tempat penyimpanan, tempat penjualan, pengolahan, tempat pengolahan
dan transportasinya tidak boleh digunakan untuk babi. Jika pernah digunakan
untuk babi atau barang yang tidak halal lainnyaterlebih dahulu harus dibersihkan
dengan tata cara yang diatur menurut syariat islam;

e. Semuamakanan dan minuman yang tidak mengandung khamr.?

Pengadaan sertifikasi halal pada produk pangan, obat-obatan, kosmetika dan
produk lainnya sebenarnya bertujuan untuk memberikan kepastian status kehalalan
suatu produk, sehingga dapat menentramkan batin konsumen muslim. Namun,
ketidaktahuan seringkali membuat minimnya perusahaan memiliki kesadaran untuk
mendaftarkan diri guna memperoleh halal.

C. Pengertian BPOM

?Burhanuddin S.,S.HI.,M.Hum., Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen dan Sertifikasi
Halal, (Malang : UIN Maliki Press, 2011), 140-141.
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Badan pengawas obat dan makanan atau disingkat dengan BPOM adalah
sebuah institusi pemerintah di Indonesia yang bertugas mengawasai peredaran obat-
oban dan makanan di Indonesia. Badan pengawas obat dan makanan (BPOM) RI
mempunyai tugas yaitu melaksanakan tugas pemerintah dibidang pengawasan obat

dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.?®

Vis dari BPOM adalah Obat dan Makanan Aman Meningkatkan Kesehatan
Masyarakat dan Daya Saing Bangsa.

Sedangkan misinya adalah :

1. Meningkatkan sistem pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko

untuk melindungi masyarakat

2. Mendorong kemandirian pelaku usaha dalam memberikan jaminan

keamanan Obat dan Makanan serta memperkuat kemitraan dengan pemangku

kepentingan.

3. Meningkatkan kapasitas kelembagaan BPOM.

1. Label BPOM

Label BPOM adalah label yang menginformasikan kepada konsumen bahwa

suatu produk yang telah diproduksi oleh sebuah perusahaan telah mendaptkan nomor

“Ahmad  zaenudin, pengertian Badan Pengawas Obat dan  Makanan
(BPOM)http;//www.ahmadzaenudinblogspot.com. diakses pada tanggal 6 januari 2018.
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perndaftaran atau nomor registrasi. Karena telah melalui berbagai tahapan

penyeleksian dan telah diuji dilabolatorium.?

Badan Pengawas Obat dan Makanan atau disingkat Badan POM adalah
sebuah lembaga di Indonesia yang bertugas mengawasi peredaran obat-obatan dan
makanan di Indonesia. Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (SisPOM) yang efektif
dan efisien yang mampu mendeteksi, mencegah dan mengawasi produk-produk
dengan tujuan melindungi keamanan, keselamatan dan kesehatan konsumennya baik
di dalam maupun di luar negeri. Untuk itu telah dibentuk Badan POM yang memiliki
jaringan nasional dan internasional serta kewenangan penegakan hukum dan memiliki
kredibilitas profesional yang tinggi. Menurut Peraturan kepala badan pengawas obat
dan makanan Rl Nomor HK.00.05.1.23.3516 tentang izin edar produk obat, obat
tradisional, kosmetik, suplemen makanan dan makanan yang bersumber,

mengandung, dari bahan tertentu dan atau mengandung alkohol.?®

2. CaraMengenali Keadlian Label BPOM
Karena akhir-akhir ini banyak sekali bermunculan produk-produk yang
dipalsukan, BPOM memberikan sebuah aplikasi yang dikhususkan untuk kepentingan

konsumen, yaitu cara mengenali keaslian nomor registrass BPOM. Langkah-langkah

 didi Saurus,Pengaruh Produk Ber Bpom (X) Terhadap Keputusan Dan Minat Beli
Masyarakat Desa Wringin Bondowoso (Y)”.artikel ilmiah..http://www.
http://lib.dolexa.ac.id/1247517/1/ .pdf . diakses padatanggal 10 januari 2018.

>http://www.pom.go.id diakses padatanggal 10 januari 2018.
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ini didapat dari sumbernya langsung, yaitu situs resmi BPOM. Langkah-langkahnya
adalah sebagal berikut :

a Masuk ke situsresmi BPOM di http://www.pom.go.id/

b. Klik tombol yang bertuliskan ‘Produk Teregistrasi’

c. Kemudian akan muncul menu dimana kita bisa mencari produk berdasarkan
nomor registrasi, nama produk ataupun merk. Misal anda membeli produk dimana
dalam kemasan tersebut tercantum no registrasi BPOM, maka kita pilih ‘nomor
registrasi’ pada menu web tersebut, kemudian masukkan nomer registrasi produk
tersebut. Jangan memakal tanda baca seperti titik (.), koma (,), titik dua (;) atau tanda
bacalainnya.

d. Jikanomor BPOM tersebut terdaftar, maka situs akan langsung memberikan data
produk dari nomor registrasi tersebut. tapi apabila nomor BPOM itu palsu, maka
akan timbul tulisan data tidak tersedia (not found). jika data tidak tersedia maka
nomor BPOM tersebut pal su,dan produk yang anda beli pun palsu/ilegal karna
tanpa pengawasan dari BPOM .

D. Keputusan Pembelian

1. Pengertian Keputusan Pembelian
Keputusann pembelian merupakan keputusan konsumen untuk membeli suatu
produk setelah atau sebelumnya memikirkan tentang layak tidaknya membeli produk

itu dengan mempertimbangkan informasi-informasi yang ia ketahui dengan realitas

®http://www.pom.go.id, diakses pada tangal 10 januari 2018.
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tentang produk itu setelah ia menyaksikannya. Hasil dari pemikiran itu dipengaruhi
kekuatan hendak konsumen untuk membeli sebagai alternatif dari istilah keputusan
pembelian.”’

Sebelum memutuskan untuk menggunakan suatu produk, seorang konsumen
pada dasarnya akan melakukan suatu proses pengambilan keputusan terlebih dahulu.
Proses pengambilan keputusan merupakan tahap konsumen dalam memutuskan suatu
produk tertentu yang menurutnya sudah baik, sehingga keputusan pembelian dapat
diartikan sebaga kekuatan kehendak konsumen untuk melakukan pembelian terhadap
sebuah produk apabila konsumen memiliki minat untuk membeli produk.

2. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian

Proses pengambilan yang spesifik terdiri dari urutan kejadian berikut :
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluas aternatif, keputusan pembelian,

dan perilaku pasca pembelian. Lihat gambar berikut :

Gambar 2.1

Pr oses Pembelian

Mengenali Pencarian K eputusan
kebutuhan informasi pembelian

Evaluasi
aternatif

Perilaku pasca
pembelian

“’Agus Dwi Saputra,’ ~Harga, dan
Pembelian Sepeda Motor Yamaha(Studi pada Diler Panaroma Motor Cabang Kebakkaramat)”, Skripsi
diterbitkan. (Surakarta. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis. Program
Studi Manajemen.
2013) file://IC:/Users/User/Documents/ SEM ESTER%207/JUDUL /JURNAL %20LAMA/NASKAH_P
UBLIKASI_ILMIAH.pdf.(diakses 23 januari 2018).
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Sumber : Nugroho

Secara perinci tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Pengenalan Masalah

Proses membeli diawali saat membeli menyadari adanya masalah kebutuhan.
Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara kondisi sesungguhnya dan kondisi yang
diinginkannya. Kebutuhan ini dapat disebabkan oleh rangsangan internal maupun
rangsangan eksternal.
2) Pencarian Informasi

Seorang konsumen yang mulai timbul minatnya akan terdorong untuk mencari
informasi lebih banyak. Kita dapat membedakan dua tingkat, yaitu keadaan tingkat
pencarian informasi yang sedang-sedang saja yang disebut perhatian yang meningkat.
3) Evauas Alternatif

Ada beberapa proses evaluas keputusan. Kebanyakan model dari proses
evaluasi konsumen sekarang bersifat kognitif, yaitu mereka memandang konsumen
sebagal pembentuk penilaian terhadap produk terutama berdasarkan pada
pertimbangan yang sadar dan rasional.
4) Keputusan Pembelian

Pada tahap evaluasi konsumen membentuk preferensi terhadap merek-merek
yang terdapat pada perangkat pilihan. Konsumen mungkin juga membentuk tujuan
membeli untuk merek yang paling disukai.
5) Perilaku Sesudah Membeli
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Sesudah pembelian terhadap suatu produk yang dilakukan konsumen akan
mengalami beberapa tingkat keputusan atau ketidakpuasan. Konsumen tersebut juga
akan terlibat dalam tindakan sesudah pembelian dan penggunaan produk yang akan

menarik minat pemasaran. %

E. Produk makanan kemasan

1. Pengertian produk
produk tidak dapat dilepas dengan kebutuhan (need), karena poduk
merupakan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan manusia. Misanya sga
sesorang yang sedang lapar maka dia membutuhkan sesuatu yang dapat memenunhi
kebutuhannya itu maka dia lalu mencari nasi, apabila tidak ditemukan nasi maka dia
akan mencari sesuatu yang lain yang dapat memenuhi kebutuhannya tersebut
misalnya roti, atau jagung,ketela pohon, ataupun apa sgja yang diharapkan dapat
menghilangkan rasa laparnya. Contoh yang lain seorang pelgjar yang merasa jenuh
karena terlalu lama belgar maka dia akan membutuhkan refreshing atau sesuatu yang
dapat menyegarkan pikirannya, dan produk yang dapat dipilihnya adalah radio,
biokop, televise atau taman-taman tempat hiburan. Jadi segala Sesutu yang dapat

memenuhi kebutuhan manusiaitulah yang disebut dengan produk®

?*Dr. Nugroho J. Setiadi, S.E.,M.M., Perilaku Konsumen, (Jakarta: K encana,2010),15-16
“Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran ( Y ogyakarta : PT. BPFE, 1995 ), 177.
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Pengertian lain produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar
untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan, atau dikonsumsi dan dapat
memuaskan keinginan atau kebutuhan.*

2. Atribut produk

Mengembangkan suatu produk mencakup penetapan manfaat yang akan
disampaikan produk. Manfaat ini dikomunikasikan dan disampaikan oleh atribut
produk seperti mutu, sifat, dan rancangan.Keputusan mengena atribut ini amat
memengruhi reaksi konsumen terhadap suatu produk.

3. Merek

Adalah janji penjual untuk menyampaikan kumpulan sifat, manfaat dan jasa

spesifik secara konsisten kepada pembeli. Merek dapat menyampaikan beberapa
tingkat arti :
1) Atribut. Merek pertama-tama akan mengingatkan orang pada atribut tertentu
2) Nilai. Merek juga mencerminkan Sesuatu mengenai nilai-nilai pembeli.
3) Kepribadian

4. Pengemasan Produk

Produk sebelum dipasarkan haruslah dikemas.Beberapa pemasar menyebut
pengemasan (packaging).mengemas termasuk aktivitas merancang dan membuat
wadah atau pembungkus untuk suatu produk. Kemasan dapat mencakup wadah

utamadari produk

®Thamrin Abdullah, dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran cet. 2(Jakarta : PT.
RajaGrafindo Persada, 2013), 153.
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Secara tradisional, keputusan pengemasan terutama berdasarkan pada faktor
biaya dan produksi, fungs utama dari pengemasan adalah memberi tempat dan
melindungi produk. Akan tetapi, dewaa ini berbagai faktor membuat pengemasan
menjadi alat pemasaran yang penting.

Makanan kemasan adalah sebuah produk makanan yang dibungkus atau
dikemas dengan menggunakan bahan plastic, agar terlihat rapi dan menarik oleh mata
pembeli. Definisi makanan kemasan itu sendiri memang tidakada yang baku, sehing
ga setiap orang dapat mendifinisikan makanan kemasan pengertian apa sgja.

Undang-undang no.7 tahun 1996 tentang pangan, dalam pasa 1 ayat (10)
mendifinisikan kemasan pangan yaitu bahan yang digunakan untuk mewadahi dan
atau membungkus pangan, baik yang berbentuk langsung dengan pangan atau tidak.>:

Bersadasarkan beberapa definis kemasan diatas, penulis menyimpulkan
bahwa makanan kemasan adalah makanan yang dibungkus dengan rapi, bersih dan

mempunyai masa kadaluarsa untuk dijual dalam jangka waktu yang bisa diprkirakan.

Pembungkus makanan yang digunakan untuk mewadahi atau membungkus
juga harus dapat melindungi makanan yang ada didalamnya.Bahan yang digunakan
tidak boleh terbuat dari bahan yang dapat kesehatan masyarakat, namun tidak hanya
masal ah kemasan yang harus diperhatikan tapi makanan yang ada dalam kemasan itu
juga harus dapat bertahan sesuai masa kadaluarsa yang tercantum pada label

kemasan.Perlindungan hukum terhadap konsumen pada makanan kemasan yang

¥'Suma. Undang-Undang Perdata |slam 1276.
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diperjua belikan di swalayan atau mini market lainnya masih sangat kurang.Hal ini
terkadng membuat para konsumen hanya bisa menerima penyelesaian yang kurang
adil dari pelaku usaha. Sehingga konsumen selalu berada dalam posisi lemah apabila
mel akukan complain terhadap barang yng dijual.
F. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan dalam penilitian ini, maka
hipotesis yang akan diangkat dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:
1. label hala berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk
makanan dalam kemasan.
2. label BPOM berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk
makanan dalam kemasan.
3. label hala dan label BPOM berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian produk makanan dalam kemasan.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

Suatu penelitaian dapat terarah dan sistematis sesuai dengan standar penelitian
ilmiah hanya jika memperhatikan aspek metode penelitian. Kata metode trampil dari
bahasa meta dan hedos yang berarti jalan untuk sampai. Adapun secara definitif yang
dimaksud metode penelitian cara-cara berfikir dan berbuat, yang dipersiapkan dengan
baik dalam mengadakan penelitian untuk sampai pada penelitian.®* Dalam penelitian
ini penulis menyusun seperangkat cara-cara yang menjadi acuan penelitian disini,

yang terdiri dari :

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang
mengungkapkan secara menyeluruh melalui pengumpulan data di lapangan yang
mana datanya berupa angka-angka atau data kualitatif yang dianagkakan.
B. Lokas Pendlitian

Adapun yang menjadi objek atau sasaran lokasi penelitian adalah 1AIN Palu
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Lokas penelitian merupakan tempat penulis
menuntut ilmu, maka akan lebih muda bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian
ini disamping memiliki kedekatan emosional, lokasi ini juga lebih menghemat waktu

dan biaya.

¥ Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial, ( Bandung : CV Bandar Maju, 1996 )
..20.
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C. Populas Dan Sampel

1. Populas

Untuk mengemukakan apa yang dimaksud dengan populasi berikut akan

dipaparkan pandangan beberapa orang pakar antaralain :

Menurut Sugiyono, Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. *

Nanang Martono dalam bukunya mengatakan, populasi adalah keseluruhan
objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat
tertentu berkaitan dengan masalaah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu
dalam ruang lingkup yang akan diteliti. 3*

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan populasi dalam proposal
skripsi ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam yang
menjadi sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu untuk
memperoleh informas dan menarik kesimpulan. Sehubungan dengan uraian tersebuit,
maka menjadi populas dalam penelitian ini adalah seluruh nahasiswa Fakultas

SyariahdanEkonomi |slam angkatan 2014-2017 yang berjumlah(1402)orang.*

% Sugiyono, Statistika dan Penelitian ( Baandung : Alfabeta, 2005 ), 55.

¥ Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder (
Jakarta: PT. Rgagrafindo, 2011 ),74.

* Dataini diperoleh dari ICT IAIN Palu padatanggal 17 januari 2018.



Tabel 3.1

Jumlah populasi mahasiswa Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam

No | jurusan | SMSTR SMESR SMESTR | SMSTER | JMLH
2 4 6 8

1 HES 44 52 41 45 182

2. HKI 22 29 43 42 136

3. PM 16 11 16 21 64

4. ESY 214 161 152 103 630

S. PS 142 154 62 358

6. HTNI 31 31
Jmlah Mhasiswa 469 407 314 211 1401

2. Sampel

Sumber :data yang diolah tahun 2018
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Sebagian lazimnya dalam suatu penelitian ilmiah tidak semua populasi

dapat diteliti, tetapi dapat dilakukan dengan sebagian dari populas itu, hal ini

didasarkan pada pertimbangan bahwa pendliti

mengalami

keterbatasan, baik

keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan kemampuan, sehingga penelitian yang

dilakukan tidak bersifat populatif tetapi dapat dilakukan berdasarkan sampling.

Untuk memperjelas pengertian dari sampel, akan dikemukakan pengertian

sampel menurut para ahli sebagai berikut :
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“Menurut muhammad Arief Tiro menuturkan bahwa sampel adalah sgumlah
anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi.”*®

Menurut Nanang Martono, sampel adalah bagian dari populasi yang

memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti, atau sampel dapat

didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakn
prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi. ¥

Hakikat penggunaan sampel dalam suatu penelitian adalah karena sulitnya
untuk meneliti seluruh populasi. Sampel diambil dalam penelitian sebagai bahan
pertimbangan efisienss dan mengarah kepada sentralisasi permasalahan dengan
memfokuskan sebagian dari populasi dalam penelitian.

Dalam penédlitian ini sampel diambil dari sebagian populasi yang telah
ditentukan, yaitu sebagian mahasiswa jurusan ekonomi syariah yang masih aktif
selama penelitian ini berlangsung, baik laki-laki maupun perempuan.

Adapun teknik pengambilan sampel, Peniliti menggunakan proporsional
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan apabila keadaan
populasi masing-masing wilayah tidak sama. Maka pengambilannya dilakukan secara

seimbang dengan banyak sedikitnya populasi®®

% Muhammad Arief Tiro, Dasar-Dasar Jtatistik, Cet, | ( Makasar : Universitas negei
makasar, 2000 ),3.

%" Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder (
Jakarta: PT. Rgjagrafindo, 2011),74.

#Takiran takiredja dan hidayat mustfida,penilitian kuantitatif ( purwekerto: alfabeta,2013),36.



31

Untuk menentukan jumlah sampel yang diperlukan, maka dapat

digunakan rumus Slovin dalam Siregar yaitu : *°

N
1+ Ne®

Tl

Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Batas Toleransi Kesalahan

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak (1.401 )
orang dengan penjabaran sebagai berikut :

Diketahui N =1.401 orang dengan tingkat kesalahan pengambilan sampel
10%.

_ N _ 1.401 _ 1401 1401
~ 1+(0.05)2 1+1.401(0.1) 1+ 140,1 141,1

T =93,33 =93

Maka (n) dalam penelitian adalah mahasiswa dari yang menjadi populasi
adalah 93 mahasiswa dari populasi 1401 . berikut adalah tabel jumlah responden
mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam berdasarkan jurusan dan permbagian

perangkatnya:

¥ gyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS) (Jakarta : Kencana, 2013),34.



Tabel 3.2

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES)
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NO. Angkatan Jumlah Jumlah responden Setelah
mahasiswa dibulatkan
1. 2014 45 45/1401x93=2.98 3
2. 2015 41 411/1401x93=2.72 3
3. 2016 52 52/1401x93=3.45 3
4. 2017 44 44/1401x93=2.99 3
Jumlah 148 12
Tabel 3.3
Jurusan Hukum Keluarga I slam (HKI)
NO. Angkatan Jumlah Jumlah Setelah
mahasiswa responden dibulatkan
1. 2014 42 42/1401x93=2,78 3
2. 2015 43 43/1401x93=2,85 3
3. 2016 29 29/1401x93=1,92 2
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4. 2017 22 22/1401x93=1,46 1
Jumlah 136 9
Tabel 3.4
Jurusan Perbandingan Mazhab ( PM)
NO. Angkatan Jumlah Jumlah Setelah
mahasiswa responden dibulatkan
1 2014 21 21/1401x93=1,39 1
2. 2015 16 16/1401x93=1,06 1
3. 2016 11 11/1401x93=0,73 1
4. 2017 16 16/1401x93=1,06 1
Jumlah 64 4
Tabe 3.5
Jurusan Ekonomi Syariah ( ESY )
NO. Angkatan Jumlah Jumlah responden Setelah
mahasiswa dibulatkan
1 2014 103 103/1401x93=6,83 7
2. 2015 152 152/1401x93=10,08 10
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3. 2016 161 161/1401x93=10,68 11
4. 2017 214 214/1401x93=14,20 14
Jumlah 630 42
Tabel 3.6
Jurusan Perbankan Syariah ( PS)
NO. Angkatan Jumlah Jumlah responden Setelah
mahasiswa dibulatkan
1. 2014
2. 2015 62 62/1401x93=4,11 4
3. 2016 154 154/1401x93=10,22 10
4. 2017 142 142/1401x93=9,42 9
Jumlah 358 24
Tabe 3.7
Jurusan Hukum Tata Negaralslam (HTNI )
NO. Angkatan Jumlah Jumlah Setelah
mahasiswa responden dibulatkan
1 2017 31 31/1401x93=2,05 2
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Jumlah 31 2

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
sgja yang ditetapkan oleh penelititi untuk dipelgjari sehingga peroleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. *°
1.  Variabel bebas (variable Independen)

Variabel independen atau variabel bebas yang dilambangkan dengan (X)
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada
variabel lain, pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang terjadi Iebih dulu.
Keberadaan variabel ini dalam penelitian merupakan variabel yang menjelaskan
terjadinya fokus atau topik penelitian. ** variabel independen dalam penelitian ini
adalah :

a Label halal (X1)
b. Label BPOM (X2)
2. Variabe Terikat
Variabel dependen atau variabel terikat yang dilambangkan dengan (Y) adalah

variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Keberadaan variabel

“0 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif dan R am D, Cct, XIX, Bandung : CV.
Alfabeta,2011),38.

“ Sumadi Suryabarata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : PT. Rgja Grafindo Persada,2010
),57.
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ini dalam penelitian adalah sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik
penelitian. * Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah : keputusan

pemeblian (Y).

E. Definis Operasional
Definisi operasionaal adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).**Adapun definisi operasional dari

masing-masing variabel akan diuraikan dibawah ini:

Tabel 3.8
Definisi Operasional Variabel

No. | Variabel Bauran | Definisi Operasioan| Indikator
Pemasaran

“|bid.,57.
*bid.,29.



bahwa suatu produk
yang telah diproduksi

oleh sebuah perusahaan
telah mendaptkan
nomor perndaftaran

atau nomor registrasi.
Karena telah melalui
berbagai tahapan
penyeleksian dan telah
diuji dilabolatorium.

1. | Label hala.* L abel yang a  Gambar
menginformasikan b. Tulisan
kepada pengguna c. Kombinasi
produk yang berlebel gambar dan
bahwa produk benar- tulisan
benar hala nutrisi- d. Menempel pada
nutrisi yang kemasan
dikandungnya  tidak
mengandung unsur-
unsur yang diharamkan
secara syariah sehingga
produk tersebut dapat
dikonsumsi

2. | Label BPOM.* | Label BPOM adaah a Pengetahuan
|abel yang b. Nomor registrasi
menginformasikan c. Produk
kepada konsumen d. Merek*
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*Ahmad Haris, “Halal dikemasan belum tentu halal dimakan” http;//www.harisahmad.com.

(diakses 4 januari 2018).

* Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Cet. IV; Jakarta: PT. Rgja

Grafindo Persada, 2001), 42.

“6 Didi saurus didi Saurus,Pengaruh Produk Ber Bpom (X) Terhadap Keputusan Dan Minat
Beli Masyarakat Desa Wringin Bondowoso (Y)”".
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3. | Keputusan Keputusan  konsumen a. Pengenalan

Pembelian®’ untuk membeli  suatu kebutuhan

produk setelah atau b. Pencarian

sebelumnya. informasi

c. Evauas
alternatif

d. Keputusan
pembelian
Perilaku sesudah
membeli*®

F. Sumber Data Pendlitian

Adapun sumber data yang digunakandalampenelitianini, yakni data
Primer.Dimana data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau
perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa

dilakukan oleh peneliti.**Adapun data primer yang diperoleh dalam penelitian ini

Y Setiadi, Perilaku, 14.
8 1bid.,15.

“*Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Cet. I1V; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2001), 42.
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yakni hasil observasi, wawancara dan dari hasil pengisian kuesioner yang dibagikan

kepada para konsumen.
G. Instrumen Penélitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner
berupa penyebaran angket yang berisi pertanyaan kepada mahasiswa Pertanyaan

dibuat dalam bentuk skalalikert.

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu objek. Skala ini
bersifat psikometrik yang dituangkan dalam bentuk respon tertulis( angket) dan

digunakan dalam metode survei.>
F. Tehnik Pengumpulan Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data sekunder diperoleh melalu studi keputusan yaitu mempelgjari buku
dan dukumen-dokumen dengan maksud untuk menghimpun teori. Sedangkan data

primer melalui teknik-teknik sebagai berikut :

1. Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawab. **

*Haryadi SarjonodanWindalulianita,SPSS vsLisrel SebuahPengantar, AplikasiUntukRiset, (
Jakarta: SalembaEmpat, 2011), 6.

*! Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : AL-FABETA,2011),162.
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pernyataan-pernyataan dibuat dalam bentuk angket dengan menggunakan Skala

Likert.

Contoh untuk kategori pernyataan dengan jawaban sangat tidak setuju sampai

setuju :

Sangat Setuju (SS) = Diberi bobot / skor 4

Setuju = Diberi bobot / skor 3

Tidak Setuju =Diberi bobot / skor 2

Sangat Tidak Setuju  =Diberi bobot / skor 1

Angket 1 menunjukan bahwa responden sangat tidak setuju terhadap
pernyataan yang diberikan, sedangakan angka 4 menunjukan bahwa responden

sangat setuju terhadap pernyataan yang diberikan.

2. Observasi, yaitu proses pengamatan yang dilakukan secara intens
terhadap objek yang akan diteliti, dimana penelitian tidak terlibat dan hanya sebagai
pengameat.

G. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif. Yaitu proses analisis terhadap data-data yang berbentuk angka dengan
cara perhittungan secara statistik untuk mengukur pengaruh labelisasi hala dan

BPOM terhadap minat beli produk makanan kemasan.
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a  Uji Vdiditas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu
kuesioner. kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. >
b.  Relibditas
Reliabilitas adalah aat untuk mengukur kuesioner yang merupakan indicator
dari variabel atau konstruk. Butiran pertanyaan dikatakan reliable atau andal apabila

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten. >
2. Transformas Data

Variabel-variabel dalam penelitian ini diukur dengan melakukan penyebaran
kuesioner kepada responden untuk setiap jawaban variabel independen (X) dan
variabel (Y) diberi skor dan skor yang diperoleh mempunyai tingkat pengukuran

ordinal.

Keperluan analisis lebih lanjut diperlukan data dengan ukuran paling tidak
interval sebagal persyaratan dalam mengunakan rekresi berganda. Oleh karena itu

seluruh variabel yang berskala ordina terlebih dahulu dinaikan atau

*2 Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis ( Y okyakarta: CAPS,2011), 72.

*bid., 67.
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ditransformasikan tingkat kepengukurannya ketingkat interval melaui method of

successive interval dengan.>
3. AnalissRegres Berganda

Analisis regresi berganda yaitu persamaan regresi dengan menggunakan dua
atau lebih variabel independen. Metode andlisis regresi berganda dengan rumus

sebagai berikut. *°
Y =a++bixg+bxose
Keterangan :
Y : variabel keputusan pembelian
B :koefisien regresi |abel halal
B, :koefisien regresi label BPOM
X1 :hala
X2 BPOM
a: variabel kostanta

e : variabel gangguan

> Abdul Haris, Langkah-langkah menghitung nilai validitas ~ dan
reliabilitas,www.abdul haris46.blogspot.com. Diakses padatanggal 07 Januai 2017.

*® Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, ( Y ogyakarta: CAPS,2011 ). 289.
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Untuk mengetahui serta menetukan arah besarnya koefisien antara variabel
bebas dengan variabel terikat, maka digunkanlah teknik bantuan SPSS versi 21

4. Uji Asums Klasik

Terdapat beberapa asums dasar yang harus dipenuhi dalam penggunaan
analis regresi. Dengan terpenujhinya asums dasar tersebut, maka hasil yang
diperoleh lebih akurat dan mendekati atau sama dengan kenyataan. Penyimpangan
tersebut asumsi dasar tersebut dalam regresi dapat menimbulkan masalah, seperti
standar kesalahan untuk masing-masing koefisien yang diduga sangat besar, pengaruh
masing-masing variabel bebas tidak dapat dideteksi atau variasi dari koefisiennya
tidak minim lagi. Asums dasar yang menjadi fokus dalam peneelitian ini adalah

sebagal berikut :

1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Pada dasarnya uji hormalitas adalah membandingkan antara data yang
kita miliki dan data yang berdistribusi normal memiliki mean dan standar deviasi
yang sama dengan data kita. >
Anaisis grafik merupakan cara untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan

distribusi normal. Dari hasil grafik histogram, didapatkan garis kurva normal, berarti

% Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSSvs LISREL ,Ssebuah Pengantar Aplikasi untuk
Riset. ( Jakarta: Salemba Empat,2011 ), 53.
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dat yang diteliti berdistribusi normal. Demikian juga dari normal probability plorst,

menunjukan berdistribusi normal karena garis (titik-titik) mengikuti garis diagonal .>

Bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan adanya koleras antar
independen. Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas
(multiko). Variabel bebas mengalami multikolinieritas jika a hitung < a dan VIF

hitung > VIF. *®
2) Uji Heterokeditas

Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak
varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika
residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas, dan
jika variansnya tidak sama/berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas. Persamaan

regres yang baik adalah jikatidak terjadi heteroskedastisitas.

Homoskedastisitas terjadi jika pada titik-titik hasil pengolahan daata
menyebar dibawah ataupun di atas titik orgin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak
mempunyai pola yang teratur. Sedangkan heteroskedastisitas trjadi jika pada titik-
tittknya mempunyal pola yang teratur, baik menyempit, melebar maupun

bergelombang.>®

*Ibid., 91.

¥ hid.,79.
*Ibid., 82-83.
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3) Uji Multikolinearitas

Bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar
independen. Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas
(multiko). Variabel bebas mengalami multikolinieritas jika a hitung < a dan VIF
hitung > VIF. %

5. Pembuktian Hipotesis
a Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara
parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Untuk
mengetahuinya koefisien untuk penentu yaitu dengan mengkuadratkan koefisien
persial yang akan menjadi koefisien penentu persial yang akan menjadi koefisien
penentu persial yang artinya penyebab perubahan pada variabel Y yang dataangnya
dari variabel X1 dan X2.

Dalam pengambilan keputusan uji t yakni dengan melihat nilai probabilitas
pada hasil pengolahan dari program spss pada tabel coefficient kolom sig atau
significance. Adapun pengamblan keputusan sebgai berikut:

1) Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 10% maka hipotesis yang
digjukan diterima atau dikatakan signifikan (Ha diterima dan Ho ditolak). Artinya
secara parsid variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

®bid.,79.
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2) Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 10% maka hipotesis yang
digjukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan (Haditolak dan Ho diterima), Artinya
secara parsia variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
b. Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyaai pengaruh secara bersama-
sama terhadap vaariabel dependen/terikat.®* Untuk mengetahui apakah variabel
independen  berpengaruh  signifikan terhadap variabel dependen, dilakukan
perbandingan antara Fhiwng dan Frape pada tingkat kepercayaan 0,05.

Adapun kireteria uji serempak (uji f) ini, anatara lain dengan cara sebagi
berikut:
1). Jkaf hitung lebih besar dari f tabel, maka ho ditolak dan ha diterima. Artinya
secara serempak berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2). Jika f hitung lebih kecil dari f tabel, maka hy diterima dan ha ditolak. Artinya
secara serempak variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

® |mam Gozali, Aplikasi Analisis Multivariaatedengan Program IBM SPSS 21, Edisi ketujuh.
( Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2013 ), 98.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Profil Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam |AIN Palu

1. Sgarah Singkat

Keberadaan Fakultas Syariah dan Ekonomi Syariah tidak terlepas dari sgjarah
panjang perjuangan pendirian perguruan Tinggi Islam Negeri di Lembah Palu. Pada
Tahun 60-an dorongan masyarakat Sulawesi Tengah pada umumnya, Kota Palu pada
kKhususnya untuk mendirikan PTAIN semakin menggelora. Aatas inisiatif beberapa
tokoh dan intelektual muslim dari berbagai kalangan, pada Bulan Me 1966
dibentuklah pantia persiapan dengan nama Panitia Persigpan Pendirian 1AIN
‘Datokarama’ Palu. Tidak tanggung-tanggung, panitia tersebut langsung
mengupayakan berdirinya dua fakultas sekaligus, yaitu Fakultas Tarbiyah dan
Fakultas Ushuluddin. Kedua fakultas tersebut kemudian diberi status filial dari IAIN
Alauddin Ujung pandang. Setelah beroperasi selama dua Tahun, pada tanggal 8 Mei
1969, kedua fakultas tersebut kemudian dikonversi menjadi Cabang IAIN Alauddin
Ujung pandang dan diresmikan oleh Sekjen Menteri AgamaRI.®

Cita-cita untuk mendirikan IAIN yang mandiri tidak pernah mati di hati umat
Islam Sulawes Tengah. Berbagai upaya dan pendekatan pun dilakukan, baik secara

horizontal maupun vertikal, baik secara akademik maupun langkah-langkah politis-

®www.iainpalu.ac.id (Diakses: 9 Juli 2018).
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birokratis, demi tercapainya keinginan tersebut. Unsur pimpinan kedua fakultas dan
beberapa tokoh dari kalangan alumni kemudian bersepakat untuk mendirikan Sekolah
Tinggi Ilmu Syariah (STIS) yang bernaung di bawah Yayasan Datokarama pada
Tahun 1995. Motif pendirian STIS ini adalah dalam rangka merespon kebutuhan
masyarakat sekaligus persiapan mendirikan fakultas ketiga (Fakultas Syariah) sebagai
salah satu pelengkap persyaratan untuk mendirikan IAIN Datokarama yang mandiri.®®

Namun seiring dengan munculnya kebijakan baru Pemerintah pada PTAI pada
saat itu, keinginan untuk menghadirkan IAIN yang mandiri di Sulawesi Tengah untuk
sementara kandas. Berdasarkan Keputusan Presiden No. 11 Tahun 1997 dua Fakultas
Cabang (Tarbiyah dan Ushuluddin) bersama STIS dan ditambah Jurusan Dakwah
sebagal Jurusan baru, berubah nomenklatur, tapi bukan menjadi IAIN, melainkan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Datokarma Palu.®*

Walaupun status baru tersebut telah menjadikan STAIN Datokarama menjadi
PTAIN yang merdeka, namun perjuangan untuk mengembangkan satu-satunya
lembaga PTAIN di Sulawesi Tengah ke status yang lebih tinggi tak pernah suruit.
Target pertamanya adalah mewujudkan cita-cita awal, yaitu menjadi [AIN,
selanjutnya menggapai target puncaknya, yaitu menjadi Universitas Islam Negeri
(UIN). Perjuangan muliatersebut mulai dirintis oleh Ketua STAIN Datokarama yang

pertama (alm. Prof. Dr. H.M. Noor Sulaiman, PL), dilanjutkan oleh Ketua STAIN

®Ibid

*Ibid
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yang kedua dan Ketiga (alm. Drs. H.M. Arsyad Ba’asyien, MH dan Drs. H.
Sudirman Rais, M.Pd.l. Akhirnya, setelah 14 Tahun berjuang, takdir itupun datang
dipenghujung periode kepemimpinan Ketua STAIN yang keempat (Prof. Dr. H.
Zainal Abidin, M.Ag.). Atas kerja keras seluruh civitas, dukungan semua stack
holders dan bantuan sepenuh hati Pemda Provinsi, Kota dan Kabupaten, pada Bulan
Desember 2013, STAIN Datokarama Palu resmi naik status menjadi 1AIN Palu
berdasarkan Perpres No. 51 Tahun 2013.%°

Perubahan Status tersebut secara otomatis merubah status dan struktur organ-
organnya, yang salah satunya Jurusan Syariah berubah menjadi Fakultas Syariah dan
Ekonomi Syariah. Sementaraini ada empat Jurusan lama dan satu jurusan baru yang
berada dalam naungan Fakultas Syariah dan Ekonomi Syariah, yaitu Akhwa al-
Syakhsyiah (AS), Perbandingan Mazhab dan Hukum (PM), Muamalah (MUA),
Ekonomi Syariah (ES) dan yang baru adalah Jurusan Perbankan Islam. Namun dalam
waktu yang tidak terlalu lama, insya Allah akan ada penambahan dua Jurusan/Prodi

baru, yaitu Jurusan Hukum Tata Negara Islam (HTNI) .

Daam perkembangan Fakultas Syariah dan Ekonmi Islam, Fakultas ini telah

dipimpin oleh beberapa ketua atau dekan yakni:

a  Ketua STIS Datokarama Palu (1995-1997),DR.H.Husein Alyéfie.

®Ibid

*Ibid
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b. Ketua jurusan Syariah (1997-2000), Dr .Dr H.Saifullah
Bombang,M.M.,M.H.,M.Pd.I.
c.  KetuaJurusan Syariah (2000-2002),Drs.Nasaruddin,Mpd

d. KetuaJurusan Syariah (2002-2006),Dr.Marjuki,M.H.

e.  KetuaJurusan Syariah (2010-2014),Ubay Harun,S.Ag.,M Sl

f. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (2014-2018),Dr.Muhammad
Akbar,S.H.,M.Hum.

g. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam saat ini dipimpin oleh Dekan baru

yakni Dr.Hilal Maarangan,M.HI.%

2. Vis dan Mis serta Tujuan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
[AIN Palu
a Vis
Unggul, Terkemuka, dan Kompetitif di Indonesia dalam bidang IImu Syariah
(Hukum Islam Klasik) dan Ekonomi Islan®
b. Misi
1) Mengembangkan pengkajian ilmu-ilmu keislaman klasik budaya dan teknologi
dalam bidang syariah dan ekonomi Islam.
2) Menjain hubungan yang sinergis dengan lembaga keilmuan kebudayaan dan
teknologi dalam bidang syariah dan ekonomi Islam baik dalam tingkat lokal,

nasional maupun internasional.

8 Nurjannah,pengaruh dimensi kualiatas layanan akademik dan admistrasi terhadap kepuasan
mahasiswa( studi pada fakultas syariah dan ekonomi Islam IAIN Palu”.skripsi tidak diterbitkan (Palu:
jurusan Ekonomi Islam fakultas syariah dan ekonomi Islam |AIN Palu,2015), 40.

% |bid.
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3) Memberdayakan potensi lokal dalam mewujudkan masyarakat sejahtera dalam
bidang syariah dan ekonomi Islam.
4) Pemberdayaan dan peningkatan kualitas akademik, administrasi, pelayanan, dan
seluruh komponen serta perangkat kerjafakultas secara profesional dan optimal.
5) Pembinaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) seluruh civitas
akademika Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam yang memiliki keluhuran moral,
kedalaman spritual kecerdasan intelektual, dan kematangan profesional.*®
3. Struktur Organisas Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
STRUKTUR ORGANISASI

FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI 1SLAM
[AIN PALL

SEMAT FAKUILTAS

DEKAMN
D, Hilal Malarangan, M.H.
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T, PR, SeIpaidar LS R  Mavsabdslians die Kai|d Sama
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3. Jurusan Pada Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam Dan

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam mempunyai bebrapa jurusan dianranya:

a  Hukum Ekonomi Syariah (HES)

% bid.



b. Hukum Keluargalsam (HKI)

c. Perbandingan Mazhab (PM)

d. Ekonomi Syariah (ESY)

e. Perbankan Syariah (PS)

f. Hukum TataNegaralslam (HTNI)

w

. Deskrpsi Kuesioner dan Sampel Penlitian

Table4.1

Karakteristik responden
JenisKelamin
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JenisKelamin Frekuens Persentase (%)
Laki-laki 42 45,2
Perempuan 51 54,8
Tota 93 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2018

Pada table 4.1 menunjukkan bahwa dari 93 responden dalam penilitian ini

yang berjenis laki-laki 42 orang dengan persentase ( 45,2%) dan yang berjenis

kelamin perempuan sebanyak 51 responden dengan persentase ( 54,8%). Sehingga

bisa dikatakan dalam penilitian ini ,responden perempuan lebih bayak dari responden

laki-laki.

Table4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan



Angkatan Frekuensi Per sentase (%)
Angkatan 2014 14 151
Angkatan 2015 22 23,7
Angkatan 2016 27 29,0
Angkatan 2017 30 32,3

Total 93 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2018

Table 4.2 diatas menjelaskan bahwa responden angkatan 2014 sebanyak 14

Table4.3

Karakteristik responden berdasarkan

orang dengan persentase (15.1%),angkatan 2015 sebanyak 22 orang dengan
persentase (23,7%), pada angkatan 2016 sebanyak 29responden dengan persentase

(29,0%) dan angkatan 2017 sebanyak 30 responden dengan persentase (32,3%).

Jurusan
Jurusan Frekuensi Persentase (%)

HES 12 12,9

HKI 9 9,7

PM 4 43

ESY 42 45,2

PS 24 22,8
HTNI 2 2,2
Total 93 100,0

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2018
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Tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES)
berjumlah 12 responden dengan persentase ( 12,9%), jurusan Hukum Keluarga lslam
(HK1) sebanyak 9 responden dengan persentase sebesar (9,7%), sedangkan jurusan
Perbandingan Mazhab (PM) berjumlah 4 orang dengan persentase (4,3%), jurusan
Ekonomi Syariah berjumlah 42 responden dengan persentase (45,2%), pada jurusan
Perbankan Syariah berjumlah 24 responden dengan persentase (25,8%), dan jumlah
responden pada jurusan Hukum Tata Negara Islam adalah 2 responden dengan
persentase (2,2%).

C. Hasil Uji Instrumen Penelitian

Setelah mendapatakan jawaban dari responden terhadap indikator-indikator
penelitian,berikut akan dipaparkan hasil validitas dan reliabilitas pada masing-
masing variabel.

1. yjivaiditas

menurut siregar”validitas adalah menunjukan sejaun mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur (valid measure if it succesfuly measure the
phonemon)”

menurut masrun dalam nurjannah, jika koofesien korelasi lebih besar dari
pada nilai ukur maka alat tersebut valid, koefisien korelasinya adalah 0,30,jika nilai
koefisien korelasi kurang dari 0,30 maka instrument tersebut dinyatakan tidak valid.

Berikut hasil uji validitas instrument penelitian menggunakan |IBM SPSS21.

Tabel 4.4
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Uji Validitas Variabe (X1) Label Halal
Item-Total Statistics|

Indikator Tingkat Keterangan
Corrected Item-Total
Variabel Citra Kevalidan
Correlation
Merek (cm)
LH1 ,350 0,30 valid
LH2 ,393 0,30 valid
LH3 ,657 0,30 Valid
LH4 ,319 0,30 Valid
LH5 334 0,30 Valid
LH6 ,503 0,30 Valid
LH7 487 0,30 Valid

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Mulanya padaindikator Label halal memiliki 8 item pertanyaankemudian Dari
hasil uji validitasi data, maka ditemukan satu Item pertanyaan yang tidak valid yakni
kurang dari 0,30 yang terdapat pada item pertanyaan nomor 1. Dan penulis
memutuskan untuk menghapusnya. Berikut penjelasan mengenal tabel yang tertera
diatas: nidikator LH1 nilai kolerass 0,350, indikator LH2 dengan nilai kolerasi
0,394, indicator LH3 dengan nilai koleras 0,657, indikator LH4 dengan nilai kolerasi
0,319, indicator LH5 dengan nilai kolerasi 0,334, indicator LH6 memiliki nilai
kolerasi 0,503, indikator LH7 memiliki nilai kolerasi 0,487.

Tabel 4.5

Uji Validitas Variabel (X2) Label BPOM
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Item-Total Statistics |

Indikator Tingkat Keterangan
Corrected Item-Total
Variabe Kepusan Kevalidan
Correélation
Pembeélian (kp)

Bl ,639 0,30 valid
B2 ,684 0,30 valid
B3 729 0,30 vaid
B4 144 0,30 vaid

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018
Berdasarkan tabel diatas bahwa Indikator B1 dengan nila koleras 0,639,

indikator B2 dengan nilai kolersai 0,684,indikatorB3 dengan nilai kolerasi 0,729
indikatorB4 dengan nilai kolerasi 0,744.
Tabel 4.6

Uji Validitas Variabel (Y) Keputusan Pembelian
Item-Total Statistics|

Indikator Tingkat Keterangan
Corrected Item-Total
Variabd Citra Kevalidan
Corrédation
Merek (cm)
KP1 577 0,30 Valid
KP2 ,370 0,30 Valid
KP3 433 0,30 Valid
KP4 ,452 0,30 Valid
KP5 ,561 0,30 Valid
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KP6 ,568 0,30 Vvalid
KP7 ,492 0,30 Vvalid
KP8 575 0,30 Vvalid
KP9 357 0,30 Vvalid

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Tabel 4.6diatas menunjukkan bahwa indikator KP1 memiliki nilai kolerasi
0,577, indikator KP2mempunyai nilai kolerasi 0,370, indikator KP3 dengan nilai
kolerasi 0,443, indikator KP4 dengan nilai kolerasi 0,452, indikator KP5 dengan nilai
koleras 0,561, indikator KP6 memiliki nilai kolerasi 0,5,68, indikator KP7 memiliki
nila kolerasi 0,492, indikator KP8 memiliki nilai kolerasi 0579, indikator KP9
memiliki nilai kolerasi 0,347.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan dikatakan relibel atau handal
apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten. Pengukuran
reliabilitas dilakukan dengan pengukuran sekali sgja yaitu pengukuran kehandalan
butir pertanyaan dengan sekali menyebarkan kuesioner pada responden, kemudian
hasil skornya diukur korelasinya antar skor jawaban pada butir pertnyaan yang sama
dengan . suatu konstruk atau varabel dikatakan relibel jika memberikan nilai
cronbach alpha>0,60.

Tabe 4.7

Hasil Uji Reliabilitas Labeh Halal
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Variabel Cronbach’s Tingkat Keterangan
Alpha Realibel

Label halal ,720 0,60 Realibel

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018
Tabel diatas menunjukan bahwa varaiabel label halal memiliki nilai cronbach

alpha 0,720 maka dinyatakan relibel.

Tabel 4.8
Hasil uji Uji Rdiabilitas L abel BPOM
Variabel Cronbach’s Tingkat Keterangan
Alpha Realibel
Label BPOM ,856 0,60 Readlibel

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018
Tabel diatas menunjukan bahwa varaiabel label BPOM memiliki nila

cronbach alpha 0,856 maka dinyatakan relibel.

Tabel 4.9
Hasil Uji ReliabilitasUji Reliabilitas K eputusan Pembelian
Variabel Cronbach’s Tingkat K eterangan
Alpha Realibel
Keputusan , 796 0,60 Realibel
Pembelian

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018
Tabel diatas menunjukan bahwa varaiabel keputusan pembelian memiliki nilai
cronbach alpha 0,796 maka dinyatakan relibel.

D. Deskripsi Variabel Pendlitian

Berikut akan dideskripsikan tiap-tiap varibel baik variabel independen yang

terdiri dari label halal (X1), label BPOM (X2) dan varibel dependen yakni keputusan
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pembelian (Y) yang mana masing-masing variabel telah diolah menggunakani BM

SPSS 21.

1. Deskrips Variabel Label Halal

Tabel 4.10
Pernyataan Pertama
Memper hatikan ada dan tidaknya L abel Halal MUI sebelum melakukan
Pembelian Produk Makanan Kemasan

Pilihan Frekuensi Persentase (%)
6 6,5
TS
28 30,1
S
59 63,4
SS
93 100
Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Tabel diatas menunjukan bahwa responden yang menjawab tidak setuju (TS)
sebanyak 6 responden dengan pesentase ( 6,5%), Responden yang menjawab setuju
(S) sebanyak 28 dengan persentase sebesar (30,1% ), kemudian responden yang
menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 59 responden dengan persentase sebesar (
63,4%). Dan total 93 reponden.

Tabel 4.11
Pernyataan Kedua

Tulisan Halal Mui Pada Kemasan Produk Makanan Terbaca Dengan Jelas
Pilihan Frekuens Persentase (%)

6 6,5
TS
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45 48,4
S
42 45,2
SS
93 100
Total

Sumber : Data Primer Y ang Diolah Tahun 2018

Tabel diatas menunjukan bahwa responden yang menjawab tidak setuju (TS)
sebanyak 6 responden dengan pesentase ( 6,5 %), Responden yang menjawab setuju
(S) sebanyak 45 responden dengan persentase sebesar (48,4%), kemudian responden
yang menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 42 reponden dengan persentase sebesar (

45,2%). Dan total 93 responden.

Tabd 4.12
Pernyataan K etiga
Tulisan Halal Mui Pada L ogo Membantu Dalam Mengidentifikasi Produk
Makanan Sebelum Melakukan Pembelian Produk Makan Kemasan

Pilihan Frekuens Persentase (%)
3 3,2
TS
39 41,9
S
51 54,8
SS
93 100
Total

Sumber : Data Primer Y ang Diolah Tahun 2018

tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS) berjumlah 3
reponden dengan persentase sebesar(3,2% %),selanjutnya responden yang memilih

setuju (S) sebanyak 39 responden dengan persentase sebesar (41,9%),kemudian yang
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memilih sagat setuju (SS) sebayak 51 responden dengan persentase sebesar
(54,8%).Total 93 responden.
Tabel 4.13

Pernyataan Kempat
Mengetahui Gabungan Gambar Dan Tulisan Pada L abel Halal Adalah Resmi

Dari Mui
Pilihan Frekuensi Persentase (%)

1 11

TS
34 36,6

S

58 62,4

SS
93 100

Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju ( TS)
berjumlah 1 orang dengan persentase sebesar (1,1%), selanjutnya responden yang
memilih setuju (S) sebanyak 34 orang dengan persentase sebesar (36,6%),kemudian
yang memilih sagat setuju (SS) sebaya 58 orang dengan persentase sebesar (62,4%).

Dan total 93 orang.

Tabel 4.14
Pernyataan Kelima
Adanya Label Halal Menjadi Pertimbangan Saya Memilih Produk
Makan Kemasan

Frekuens Persentase (%)
Pilihan
1 11
STS
3 3,2
TS
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22 23,7
S
67 72,0
SS
93 100
Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih sangat tidak setuju (
STS) berjumlah 1 orang dengan persentase sebesar (1,1%), selanjutnya responden
yang memilih tidak setuju (TS) sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar
(3,2%),kemudian yang memilih setuju (S) sebayak 22 orang dengan persentase
sebesar(23,7 %). Dan yang memilih sangat setuju (SS) sebanyak 67 dengan
persentase sebesar (72,0 %). Dan total 93 responden.
Tabel 4.15

Pernyataan Keenam
Mengetahui L etak Label Halal Mui Dengan Jelas Pada Setiap Produk Makanan

Kemasan
Pilihan Frekuens Persentase (%)

10 10,8

TS
47 50,5

S
36 38,7

SS
93 100

Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)

berjumlah 10 orang dengan persentase sebesar (10,8%), kemudian yang memilih
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setuju (S) sebayak 47 orang dengan persentase sebesar (50,5%). Dan yang memilih
sangat setuju (SS) sebanyak 36 orang dengan persentase sebesar ( 38,7%). Dan total

93 responden.

Tabel 4.16
Pernyataan Ketujuh
Label Halal Memper mudah Saya Dalam Member Informasi Dan K eyakinan
Akan Mutu Produk

Pilihan Frekuensi Persentase (%)

2 2,2

TS
39 41,9

S

52 55,9

SS
93 100

Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih setuju (TS) sebanyak
2 orang dengan persentase sebesar (2,2%),kemudian yang memilih setuju (S) sebayak
39 orang dengan persentase sebesar (41,9%). Yang memilih sangat setuju (SS)

sebanyak 52 orang dengan persentase sebesar 55,9 %). Dan total 93 responden.

2. Label BPOM

Dibawah ini akan dideskripsikan mengenai variabel Label BPOM yang telah

diolah menggunakan SPSS 21.



Tabe 4.17
Pernyataan Pertama

Ketika membeli produk makanan selalu melihat label BPOM

Pilihan Frekuens Persentase (%)

13 14,0

TS
49 52,7

S

31 33,3

SS
93 100

Total

Tabel diatas menunjukan bahwa responden yang memilih tidak setuju
(TS)berjumlah 13 orang dengan persentase sebesar (14,0%), kemudian yang memilih
setuju (S) sebayak 49 orang dengan persentase sebesar(52,7 %). Dan yang memilih

sangat setuju (SS) sebanyak 31 orang dengan persentase sebesar ( 33,3%). Dan totd

93 responden.

Memper hatikan No Registrasi BPOM Yang Terdapat Pada Produk Makanan

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Tabel 4.18
Pernyataan Kedua

Kemasan Sebelum M embéli

Pilihan Frekuens Persentase (%)

18 19,4

TS
49 52,7

S

26 28,0

SS
93 100

Total
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Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Tabel diatas menunjukan bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)
berjumlah 18 orang dengan persentase sebesar (19,4%), kemudian yang memilih
setuju (S) sebayak 49 orang dengan persentase sebesar (52,7 %). Dan yang memilih
sangat setuju (SS) sebanyak 26 orang dengan persentase sebesar ( 28,0%). Dan totd

93 responden.

Tabel 4.19
Pernyataan K etiga

Selalu Membeli Produk Makanan Kemasan Yang Tercantum L abel Bpom

Pilihan Frekuensi Persentase (%)

20 21,5

TS
49 52,7

S

24 25,8

SS
93 100

Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Tabel diatas menunjukan bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)
berjumlah 20 orang dengan persentase sebesar (21,5%), kemudian yang memilih
setuju (S) sebayak 49 orang dengan persentase sebesar (52,7 %). Dan yang memilih
sangat setuju (SS) sebanyak 24 orang dengan persentase sebesar ( 25,8%). Dan totd

93 responden.

Tabel 4.120
Pernyataan K eempat
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Selalu Membeli Merek Produk Makanan Kemasan Yang Terdapat L abel

BPOM
Pilihan Frekuensi Per sentase (%)

20 21,5

TS
40 43,0

S

33 35,5

SS
93 100

Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Tabel diatas menunjukan bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)
berjumlah 20 orang dengan persentase sebesar (21,5%), kemudian yang memilih
setuju (S) sebayak 40 orang dengan persentase sebesar (43,0%). Dan yang memilih
sangat setuju (SS) sebanyak 33 orang dengan persentase sebesar ( 35,5%). Dan totd

93 responden.

3. Keputusan Pembelian

Dibawah ini akan dideskripsikan variabel keputusan pembelian sesuai dengan

tabel masing-masing.

Tabel 4.21
Pernyataan Pertama

Kualitas Label Halal Dan Label BPOM Adalah Standar Yang Diterapkan
Dalam M empertimbangkan Pemilihan Produk Makan K emasan
Pilihan Frekuens Persentase (%)

7 7,5

TS
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44 47,3
S
42 45,2
SS
93 100
Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju ( TS)
berjumlah 7 orang dengan persentase sebesar(7,5%), selanjutnya responden yang
memilih setuju (S) sebanyak 44 orang dengan persentase sebesar (47,3%),kemudian
yang memilih sagat setuju (SS) sebayak 42 orang dengan persentase sebesar(45,2 %).

Dan total 93 responden.

Tabe 4.22
Pernyataan Kedua

Memiliki Tubuh Yang Sehat Adalah Kebutuhan Yang Menjadi Awal Masalah
Dalam Memilih Produk Makanan Kemasan

Pilihan Frekuens Persentase (%)
8 8,6
TS
44 473
S
41 44,1
SS
93 100
Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju ( TS)
berjumlah 8 orang dengan persentase sebesar (8,6%), selanjutnya responden yang

memilih setuju (S) sebanyak 44orang dengan persentase sebesar (47,3%),kemudian
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yang memilih sagat setuju (SS) sebayak 41 orang dengan persentase sebesar (44,1%).
Dan total 93 responden.
Tabel 4.23
Pernyataan ketiga

Pengalaman Pribadi Adalah Informasi Yang Paling Akurat Yang Dijadikan
Sebagai Pedoman Sebelum M emilih Produk M akanan Kemasan

Pilihan Frekuensi Persentase (%)

3 3,2

TS
51 54,8

S

39 41,9

SS
93 100

Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)
berjumlah3 orang dengan persentase sebesar (3,2%), selanjutnya responden yang
memilih setuju (S) sebanyak 51 orang dengan persentase sebesar (54,8%),kemudian
yang memilih sagat setuju (SS) sebayak 39 orang dengan persentase sebesar (41,9%).

Dan total 93 responden.

Tabel 4.24
Pernyataan K eempat

Label Halal Dan |zin BPOM Pada Produk Makanan Kemasan Memberikan
Informasi Tentang Jaminan Dan Mutu Produk
Pilihan Frekuens Persentase (%)

2 2,2

TS
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43 46,2
S
48 51,6
SS
93 100
Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018
Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)
berjumlah 2 orang dengan persentase sebesar (2,2%), selanjutnya responden yang
memilih setuju (S) sebanyak 43 orang dengan persentase sebesar (46,2%),kemudian
yang memilih sagat setuju (SS) sebayak 48 orang dengan persentase sebesar (51,6%).

Dan total 93 responden.

Tabe 4.25
Pernyataan Kelima

Banyak Pertimbangan Yang Dilakukan Sebelum Melakukan Pembelian Produk
Makanan Kemasan

Pilihan Frekuens Persentase (%)
5 54
TS
54 58,1
S
34 36,6
SS
93 100
Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018
Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)
berjumlah 5 orang dengan persentase sebesar (5,4%), selanjutnya responden yang

memilih setuju (S) sebanyak 54 orang dengan persentase sebesar (58,1%),kemudian
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yang memilih sagat setuju (SS) sebayak 34 orang dengan persentase sebesar (36,6%).

Dan total 93 responden.

Tabel 4.26
Pernyataan Keenam

Melakukan Keputusan Pembelian Jika Produk Makanan Kemasan Ter dapat
Atribut Label Halal Dan L abel Bpom

Pilihan Frekuensi Persentase (%)

7 7,5

TS
46 49,5

S

40 43,0

SS
93 100

Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018
Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)
berjumlah 7 orang dengan persentase sebesar (7,5%), selanjutnya responden yang
memilih setuju (S) sebanyak 46 orang dengan persentase sebesar (49,5%),kemudian
yang memilih sagat setuju (SS) sebayak 40 orang dengan persentase sebesar (43,0%).

Dan total 93 responden.

Tabel 4.27
Pernyataan Ketuju

Dengan Berbagai Informasi Dan Pertimbangan Terhadap Suatu Produk Pasti
Selalu Membantu Memutuskan Pembelian
Pilihan Frekuens Persentase (%)
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4 43
TS
55 59,1
S
34 36,6
SS
93 100
Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)
berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar (4,3%), selanjutnya responden yang
memilih setuju (S) sebanyak 55 orang dengan persentase sebesar (59,1%),kemudian
yang memilih sagat setuju (SS) sebayak 34 orang dengan persentase sebesar (36,6%).

Dan total 93 responden.

Tabel 4.28
Pernyataan K edelapan

Selalu Membeli Produk Makan Kemasan Yang Mencantumkan Label Halal
Dan Label Bpom

Pilihan Frekuens Persentase (%)

8 8,6

TS
42 45,2

S

43 46,2

SS
93 100

Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)

berjumlah 8 orang dengan persentase sebesar (8,6%), selanjutnya responden yang
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memilih setuju (S) sebanyak 42 orang dengan persentase sebesar (45,2%),kemudian
yang memilih sagat setuju (SS) sebayak 43 orang dengan persentase sebesar (46,2%).
Dan total 93 responden.
Tabel 4.29
Pernyataan Kesembilan

Akan mempromosikan produk makanan kemasan yang mencantumkan label
halal dan labelBPOM kepada keluarga, teman, dan saudara

Pilihan Frekuensi Persentase (%)

7 75

TS
48 51,6

S

38 40,9

SS
93 100

Total

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang memilih tidak setuju (TS)
berjumlah 7 orang dengan persentase sebesar (7,5%), selanjutnya responden yang
memilih setuju (S) sebanyak 48 orang dengan persentase sebesar (51,6%),kemudian
yang memilih sagat setuju (SS) sebayak 38 orang dengan persentase sebesar (40,9%).

Dan total 93 responden.

E. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi masalah-masalah dalam
pengujian model model regresi dalam penelitian ini dapat diatasi dengan

menggunakan bentuk model pengujian klasik.
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1. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data yang
kita miliki dan data yang berdistribus normal yang memiliki mean dan standar
devias yang sama dengan data kita. Model regresi yang balk adalah memiliki
destribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas data penelitian
ini dilakukan dengan mengamati probilty plot. Adapun grafik probilty plot (p.plot
yang dihasilakan program IBM SPSS21. Sebagai berikut:

Gambar 4.1
Hasil Uji Nor malitas

Marmal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Grafik diatas menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagona
dan penyabaranya mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulakan bahwa model

regresi memnuhi asumsi normalitas.
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2. Uji heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.
Jka varians dari residual satu kepengamatan yang lain berbeda maka disebut
heterokedastisitas. Model regres yang bak adaah yang tidak terjadi
heterokedastisitas. Untuk menguji asusms ini dilakukan dengan melihat grafik
scatter plot antatar variabel terikat (ZPRED) dan variabel bebas(SRESID).

Gambar 4.2

Hasil Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar grafikscatterplots diatas terlihat bahwa tidak ada pola
yang jelas serta titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y. Maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi. Apabila
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titik tidak menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y maka terjadi yang
namanya heterokedastisitas dan model regresi tidak baik.

3. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui antara variabel bebas tidak
memiliki hubungan linear atau tidak berkorelasi satu sama lain dalam model regresi,
maka dilakukan suatu pendektesian dengan menguji gejala multikolinearitas, asumsi
multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari ggjaa
Multikolinearitas. Pada penelitian ini dugunakan nilai variance inflation factor (VIF)
dan tolerance sebagai indicator ada atau tidaknya Multikolinearitas diantara variabel
bebas. Pada table dibawah ini dapat dilihat hasil uji multikolinearitas yang

menunjukan nilai VIF dan Tolerance.

Tabd 4.30
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Beta Toleran| VIF
Error ce
1 (Constan 9.487 2.770 3.425| .001
t)
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Label 534 114 433 4.669| .000 .726| 1.378
Halal
label 459 132 323| 3.482| .001 .726| 1.378
BPOM

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukan bahwa dalam model regresi bebas
dari adanya multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan tolerance
menunjukan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance lebih dari
0,10 dan nilai VIF dari kedua variabel kurang dari 10.

F. Hasll Analisis Regresi Berganda

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regres liner
berganda.Fungsi analisis adalah untuk menganalisis keterakaitan dan keterhubungan
diantara dua atau lebih dari variabel penelitian yang berbeda, yaitu variabel dependen
dan variabel independen dengan membutuhkan data terdiri dari beberapa kelompok
hasil observasi atau pengukuran.Penelitian ini mencoba untuk melihat adakah
pengaruh secara parsial dan simultan.

Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan SPSS 21. For Windows

diperoleh hasil analisis regresi berganda padatabel berikut:



Tabel 4.31

AnalisisRegresi Berganda
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Coefficients®
Model Unstandardized Standardiz T Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Toleran| VIF
ce
(Constan 9.487 2.770 3.425 .001
)
Label 534 114 A433| 4.669 .000 726 1.378
1
Halal
izin 459 132 .323| 3.482 .001 726 1.378
BPOM

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Dari hasil regresi berganda pada tabel diatas, kemudian dimasukan kedalam

model persamaan regresi berganda dengan formulasi sebagai berikut:

Y =9.487+0, 534+0,459

Persamaan regres berganda diatas menunjukan bahwa kedua varibel

independen memiliki arah positif terhadap variabel dependen.
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1. Uji parsid
Tabe 4.32
Uji Parsial( Uji T)
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardiz| T Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Error Beta Toleran| VIF
ce
(Constan 9.487 2.770 3.425| .001
t)
Labd 534 114 433 4.669| .000 .726| 1.378
1
Haldl
Label 459 132 323 3.482( .001 .726| 1.378
BPOM

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dari tabel diatas maka dapat diketahui

bahwa variabel tentang label halal memiliki thiwng

4,669> nilal tipg 1,986 dengan

ini menjelaskan secara parsial label hala ( X1) berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembellian. Dan pada variabel label BPOM (X2) juga berpengaruh

signifikan dengan thiwung 3,482>nilai tae1,986

1. Uji Simultan (Uji F)
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Uji Simultan digunakan untuk menguji apakah variabel independen benar-
benar memberikan kontribusi terhadap variabel dependen.Dalam pengujian ini ingin
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi

secara signifikan terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengolahan data sebagai

berikut:
Tabel 4.33
Hasil Uji Simultan(F)
ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 440.935 2 220.467| 35117 .000°
1 Residual 565.022 90 6.278
Total 1005.957 92

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors. (Constant), izin BPOM, Label Hala

Berdasarkan hasil uji coba ANOFA (Analiysis of varians) diperoleh nilai f
hitung sebesar 35,117> dari f-tabel 19,484.Dengan demikian hasil ini menyatakan
bahwa secara serempak variabel independen berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian.
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H. Koefisien Determinasi

Andlisis koefisien determinas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
nilai prosentase kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.Dari hasil

perhitungan melalui alat SPSS 21.Didapatkan nila koefisien determinasi sebagai

berikut:
Tabel 4.34
Koefesien Determinasi
Model Summary”
Mo R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
del Estimate
1 .662° 438 426 2.506

a. Predictors: (Constant), izin BPOM, Label Hala

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Dari tampilan output IBM SPSS 21. Model summary besarnya R.Square
adalah 0,438, hal ini berarti bahwa variasi perubahan variabel bebas yang terdiri dari
Variabel label halal (X1) variabel label BPOM (X2), sebesar 43,8 %, sedangkan
sisanya (100%-43,8%=56,2%) dipengaruhui oleh faktor lain.

. Pengaruh Label Halal dan Labe BPOM Terhadap Keputusan Pembelian

Produk Makanan Dalam Kemasan
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Berdasarkan hasil analisis uji regresi pengaruh label hala dan label BPOM
terhadap keputusan pembelaian. Bahwa secara simultan memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.Secara parsia juga menunjukkan adanya pengaruh

yang signifikan.

1. Pengaruh parsia label halal Berdasarkan hasil perhitungan statistik bahwa variabel
tentang label halal memiliki thiwung 4,669 > nilai ttabel 1,986 dengan ini menjelaskan
secara parsia label hala (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembellian. Hal ini sgjalan dengan penelitihan terdahulu yang dilakukan Riska, tahun
2013 melakukan penelitian tentang” pengaruh label halal terhadap keputusan
pembelian produk makanan dalam kemasan pada mahasiswa prodi STAIN
Datokarama Palu.” Jurusan Ekonomi Islam, fakultas syaraiah dan ekonomi Islam
Berdasarkan hasil penilitian bahwa label halal memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap minat beli. Dan akhirnya dapat dikatakan bahwa para konsumen ketika
membeli makanan kemasan, label halal menjadi sesuatu yang penting.

2. Pengaruh parsid label BPOM berdasarkan hasil perhitungan statistik bahwa
variabel tentang label BPOM memiliki thiwng 3,482 >nilai e 1,986. Maka
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembellian. Hal ini juga pernah dilkukan
penilitian sebelumnya yang dilakkan oleh Dyah Ayu Helida, tahun 2015 dengan judul
penelitian” pengaruh label Ber BPOM te rhadap keputusan dan minat beli masyarakat

desa wringin Bondowoso”. Dengan hasil penelitiannya ada pengaruh label BPOM
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terhadap minat beli dan keputusan beli masyarakat. Akhirnya dapat diambil
kesimpulan bahwa label BPOM menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi
konsumen sebelum memutuskan untuk membeli sebuah produk.

3. Pengaruh simultan berdasarkan perhitungan dtatistik bahwa kedua-duanya
mamiliki pengruh terhadap keputusan pembelian.Berdasarkan hasil uji coba ANOFA
(Analiysis of varians) diperoleh nilai f hitung sebesar 35,117 > dari f-tabel 19,484.
Dengan demikian hasil ini menyatakan bahwa secara serempak variabel independen

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian.

Label Hala dan BPOM menjadi bahan pertimbangan Bagi Mahasiswa
Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam dalam mengambil keputusan pembelian
terhadap produk-produk makanan kemasan, selaku konsumen muslim kedua label ini
yang harus selalu diperhatikan. Hal ini sesuai dengan garan syariat Islam yang
mnegajarkan konsumen makanlah yang baik lagi halal yang terhidar dari hal-hal yang
telah dilarang oleh agama sebgaimana yang terdapat pada al-Qur’an surat al-Bagarah
(2): 168 sebagai berikut:

G 550 R0 S Sl 1 Y5 Ui MR a9 B Uas 1K (G
Terjemahan:

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena
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sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata bagimu”. (AL-Bagarah :
168).”™

Sdlainitu, pada QS Al Maidah (4): 88 juga dijelaskan mengenai perintah untuk
mengkonsumsi  makanan yang halal.

O siase By ol oAl ST Tita SUS T 2485 U 155
Artinya:

“ Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezkikan kepadamu, dan bertakwal ah kepada Allah yang kamu berimannya
kepada-Nya”. (Al-Maidah : 88).”"*

Maka sudahlah jelas bahwa sebagi seorang muslim haruslah kehalalan suatu
barang yang menjadi suatu kewajiban. Hikmah dari kehalalan dan baiknya sebuah
produk makanan adalah selain menjamin kesehatan tubuh juga mendapatkan

keberkahan.

" Departemen Agama Republik Indoneia, Al-Qur’an dan terjemahan juz 1-30 (Penerbit Al-
Hidayah 1998), 41.

bid.,176.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasrkan hasil penelitian penulis skripsi dengan judul” Pengaruh Label
Halal Dan BPOM Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan ( Studi
Pada M ahasiswa Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam ) dari data dilapangan dapat
disimpul akan bahwa:

4. Pengaruh parsia label halal Berdasarkan hasil perhitungan statistik bahwa
variabel tentang label halal memiliki thiwng 4,669 > nilai ttabel 1,986 dengan ini
menjelaskan secara parsial label hala ( X1) berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembellian. Hal ini sgaan dengan penilitihan terdahulu yang dilakukan
oleh Aang Gunaifi, tahun 2009 telah melakukan penilitian dengan judul”’pengaruh
label halal terhadap minat beli konsumen di PT. Salsa Bela Jember.”Berdasarkan
hasil penilitian bahwa label hala memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli.
Dan akhirnya dapat dikatakan bahwa para konsumen ketika membeli makanan
kemasan, label halal menjadi sesuatu yang penting.

5. Pengaruh parsia label BPOM berdasarkan hasil perhitungan statistik bahwa
variabel tentang label BPOM memiliki thiwng 3,482 > nilal e 1,986. Maka
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembellian. Hal ini juga pernah dilkukan

penilitian sebelumnya yang dilakkan oleh Dyah Ayu Helida, tahun 2015 dengan judul



85

penelitian” pengaruh label Ber BPOM terhadap keputusan dan minat beli masyarakat
desa wringin Bondowoso”. Dengan hasil penelitiannya ada pengaruh label BPOM
terhadap minat beli dan keputusan beli masyarakat. Akhirnya dapat diambil
kesimpulan bahwa label BPOM menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi
konsumen sebelum memutuskan untuk membeli sebuah produk.

6. Pengaruh simultan berdasarkan perhitungan statistik bahwa kedua-duanya
mamiliki pengruh terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil uji coba ANOFA
(Analiysis of varians) diperoleh nilai f hitung sebesar 35,117 > dari f-tabel 19,484.
Dengan demikian hasil ini menyatakan bahwa secara serempak variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

B. Saran

Berdasarkan analisis penelitian ini dan pembahasan yang telah diuraikan maka

peneliti memberikan saran:

Bagi mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam agar kiranya dalam
pemilihan produk makanan kemasan, label hala harusah menjadi prioritas utama.
Dengan kata lain konsumen harus lebih peduli dengan produk-produk makanan dan
minuman yang dikonsumsinya karena masih banyak produk-produk yang tidak jelas
yang beredar diluar sana. Tidak hanya label halal, label BPOM juga sangatlah

penting,sebuah badan yang melindungi konsumen dari paroduk-produk berbahaya.
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Angket

No:

KUESIONER PENELITIAN

Judul Penelitian  :Pengaruh Label Halal dan Labe BPOM Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Makanan Kemasan (Studi
Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam)

Nama Peneliti ‘M. Reza B. Ahmad
NIM : 14.3.12.0020
Jurusan : Ekonomi Syariah
|. Pengantar

Sebelumnya kami mengucapkan terimakasih kepada sdr(i) karenatelah bersedia
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Kami berharap agar
tanggapan yang sdr(i) berikan sesuai dengan pendapat, persepsi, dan keadaan atau
kondisi yang dirasakan. Data yang kami peroleh murni untuk kepentingan penelitian
dan akan kami rahasiakan.

Petunjuk pengisiannya yaitu mengisi setigp pertanyaan yang diminta dengan
memberi tanda check lish (V) pada pilihan jawaban yang tersedia berdasarkan
keadaan anda sendiri. Kemudian bacalah kembali setigp pertanyaan untuk
memastikan semua pertanyaan sudah terjawab.

Keterangan :

SS = Sangat setuju,
S = Setuju,

TS = Tidak setuju,

STS = Sangat tidak setuju.
Sebelum mengisi kuesioner, terlebih dulu isilah identitas sdr(i) yaitu sebagai
serikut :
Nama :
JenisKelamin : [ aki-laki [ Perempuan
Tahun Angkatan:[__| 2014 [ ] 2016
[] 2015 [] 2017
Jurusan L 1HES []P™ [} PS
[ ] HKI [ ] ESY [ ] HTNI
Setelah mengis identitas, selanjutnya agar sdr (i) mengisi pernyataan kuesioner
dilembaran selanjutnya.
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Demikian permohonan pengisian kuesioner ini, atas partisipas dan
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
[I. Label Halal
No Keterangan SS| S|TS|STS

Saya tau dari maksuk gambar
disamping

Sayaa selalu memperhatikan ada
tidaknya gambar tersebut pada
kemasan sebelum melakukan
pembelian  produk  makanan
kemasan

Tulisan halal disamping terbaca
dengan jelas

Adanya tulisan halad yang
terdapat pada gambar tersebut
membantu saya mengidentivikasi
produk sebelum saya melakukan
pembelian  produk  makanan
kemasan

Saya mengetahui  gabungan
gambar dan tulisan disamping
adalah label halal resmi dari MUI

Adanya label hala menjadi
pertimbangan saya memilih
produk makanan kemasan

Saya mengetahui dengan jelas
letak label hala disamping pada
setigp produk makan kemasan
yang saya konsumsi

Karena terdapat pada kemasan,
label halal mempermudah saya
dadam memberi informas dan
keyakinan akan mutu produk

1. BPOM

No |

Keterangan

| SS | s | TS|STS|




Ketika saya membeli produk makana

S kemasan saya selalu melihat tabel BPOM
Saya selalu memperhatikan nomor registrasi
10. | BPOM vyang terdapat pada produk makanan
kemasan sebelum saya membelinya
1 Saya selau membeli produk kemasan yang
" | tercantum label BPOM
12 Saya selalu memilih merek produk makanan

kemasan yang tercantum label BPOM

V. Keputusan Pembelian

No

Keterangan

TS

STS

13.

Kuaitas, mutu jaminan halad dan BPOM
adalah standar yang selau saya terapkan
dalam mempertimbangkan pemilihan produk
makanan kemasan

14.

Ingin memiliki tubuh yang sehat adalah
kebutuhan yang menjadi awal masalah saya
dalam memilih produk makanan kemasan

15.

Pengalaman pribadi adalah informasi yan
paling akurat yang saya jadikan sebagai
pedoman sebelum memilih produk makanan
kemasan

16.

Label hala dan label BPOM pada produk
makanan kemasaan memberikan informasi
tentan jaminan dan mutu produk

17.

Banyak pertimbangan yang saya lakukan
sebelum melakukan pembelian  produk
makanan

18.

Saya melakukan keputusan pembelian jika
produk makan kemasan terdapat atribut label
halal dan label BPOM

19.

Dengan berbagai informasi dan pertimbangan
terhadap suatu produk pasti selalu membantu
saya memutuskan pembelian

20.

Saya akan selalu membeli produk makanan
kemasan yang mencantumkan label halal dan
label BPOM
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21.

Saya akan mempromosikan produk makanan
kemasan yang mencantumkan label halal dan
label BPOM kepada keluarga, teman,dan
saudara saya
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Frequency Table

Jenis kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
laki-laki 42 45.2 45.2 45.2
Valid perempuan 51 54.8 54.8 100.0
Total 93 100.0 100.0
angkatan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2014 14 15.1 15.1 15.1
2015 22 23.7 23.7 38.7
Valid 2016 27 29.0 29.0 67.7
2017 30 323 323 100.0
Total 93 100.0 100.0
jurusan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid HES 12 12.9 12.9 12.9




HKI

PM

ESY

PS

HTNI

Total

42

24

93

9.7

4.3

45.2

25.8

2.2

100.0

9.7

4.3

45.2

25.8

2.2

100.0
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22.6

26.9

72.0

97.8

100.0
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HASIL UJI VALIDITASLABEL HALAL (X1)

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance if

Corrected Item-

Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
LH1 21.00 4.935 .350 .709
LH2 21.18 4.847 .393 .698
LH3 21.05 4.399 .657 .632
LH4 20.96 5.259 319 712
LH5 20.90 5.023 .334 712
LH6 21.29 4.469 .503 .669
LH7 21.03 4.814 487 .676

HASIL UJI VALIDITASLABEL BPOM (X2)
Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
B1 9.27 3.416 .639 .840
B2 9.38 3.259 .684 .822
B3 9.42 3.159 729 .803
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B4 | 9.32 2.960 744 797

HASIL UJI VALIDITASKEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)

Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
KP1 26.94 8.452 577 .763
KP2 26.96 9.107 .370 .792
KP3 26.92 9.179 433 .782
KP4 26.82 9.151 452 .780
KP5 27.00 8.717 .561 .766
KP6 26.96 8.498 .568 764
KP7 26.99 8.989 492 775
KP8 26.94 8.387 575 .763
KP9 26.98 9.260 .347 794

RELIBEL LABEL HALAL

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems




.720

RELIBEL LABEL BPOM

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.856

RELIBEL KEPUTUSAN PEMBELIAN

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.796
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TABEL MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Consta 9.487 2.770 3.425 .001
nt)
Label .534 114 433 4.669 .000 726 1.378
Halal
izin .459 132 .323 3.482 .001 726 1.378
BPOM
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a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



Regression Studentized Residual

GAMBAR UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Regression Standardized Predicted Value

GAMBAR UJI NORMALLITAS
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regression Standardized Pradicted Value
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